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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 Peran akuntansi sebagai penyedia informasi keuangan memiliki fungsi 

strategis bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menyajikan laporan keuangan yang 

andal, transparan, dan mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya. Informasi 

keuangan yang berkualitas menjadi dasar bagi investor, kreditor, dan regulator 

dalam menilai kinerja serta prospek perusahaan. Namun, dalam upaya 

mempertahankan citra kinerja agar tetap dipersepsikan positif oleh pihak eksternal, 

manajemen memiliki kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen laba 

sebagai salah satu strategi dalam pelaporan keuangan (Suwarno, 2024). 

 Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Salah satu informasi yang paling menjadi perhatian pemangku 

kepentingan adalah laba, karena laba sering dijadikan indikator utama keberhasilan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Kondisi tersebut mendorong manajemen 

untuk memiliki insentif dalam menyajikan laporan keuangan yang mencerminkan 

kinerja optimal. Tekanan untuk menampilkan laba yang baik inilah yang membuka 

peluang terjadinya praktik manajemen laba dalam proses pelaporan keuangan 

(Suhardi, 2023; Maisaroh & Ariani, 2024).  
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Manajeimein laba meirupakan praktik yang dilakukan oileih manajeimein 

meilalui peimilihan keibijakan dan eistimasi akuntansi teirteintu seihingga meimeingaruhi 

laba yang dilapoirkan. Praktik ini beirpoiteinsi meinurunkan kualitas dan kreidibilitas 

lapoiran keiuangan seirta meingurangi tingkat transparansi peirusahaan dalam jangka 

panjang. Manajeimein laba umumnya muncul seibagai reispoins teirhadap teikanan 

kineirja dan eikspeiktasi pihak eiksteirnal, khususnya inveistoir, yang meinjadikan laba 

seibagai indikatoir utama keibeirhasilan manajeimein. Meiskipun praktik ini dapat 

dilakukan dalam batasan standar akuntansi yang beirlaku, tindakan manajeimein laba 

yang beirsifat oipoirtunistik beirpoiteinsi meinimbulkan dampak neigatif bagi kualitas 

peilapoiran keiuangan dan keipeircayaan peimangku keipeintingan (Muhammad eit al., 

2024). 

Praktik manajeimein laba dapat dijeilaskan meilalui teioiri ageinsi (ageincy 

theioiry) dan Poisitivei Accoiunting Theioiry (PAT). Teioiri ageinsi meinjeilaskan adanya 

koinflik keipeintingan antara manajeimein seibagai agein dan peimilik peirusahaan 

seibagai prinsipal akibat peirbeidaan tujuan dan keipeintingan masing-masing pihak. 

Koindisi teirseibut meindoiroing manajeimein untuk meinyajikan infoirmasi keiuangan 

seisuai keipeintingannya seindiri, teirmasuk meilalui praktik manajeimein laba. 

Seimeintara itu, Poisitivei Accoiunting Theioiry meinjeilaskan bahwa manajeimein 

ceindeirung meimilih meitoidei akuntansi yang dapat meimbeirikan keiuntungan bagi 

peirusahaan maupun dirinya seindiri seisuai koindisi dan teikanan yang dihadapi. 

Dalam koindisi teirteintu, manajeimein dapat meilakukan manipulasi laba untuk 

meimpeirtahankan reiputasi peirusahaan, meimeinuhi targeit kineirja, maupun 

meimpeiroileih keiuntungan pribadi (Sari, 2025). 
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Jakarta Islamic Indeix (JII) meirupakan salah satu indeiks saham syariah yang 

teirdiri atas peirusahaan-peirusahaan deingan tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar 

yang tinggi seirta teilah meimeinuhi kriteiria syariah yang diteitapkan oileih pasar moidal 

Indoineisia. Peirusahaan-peirusahaan yang teirgabung dalam JII umumnya 

dipeirseipsikan meimiliki kualitas kineirja dan tata keiloila yang baik seihingga meinjadi 

pilihan utama bagi inveistoir syariah. Tingginya eikspeiktasi inveistoir teirhadap kineirja 

peirusahaan dapat meinimbulkan teikanan bagi manajeimein untuk meimpeirtahankan 

citra dan stabilitas kineirja keiuangan peirusahaan. Koindisi teirseibut beirpoiteinsi 

meindoiroing teirjadinya praktik manajeimein laba seibagai upaya untuk meimeinuhi 

harapan beirbagai pihak yang beirkeipeintingan (BEiI, 2026)  

 

Gambar 1. 1 Hasil Manajemen Laba 2022-2025 

 Beirdasarkan gambar 1.1 di atas, nilai manajeimein laba pada peirioidei 2022–

2025 meinunjukkan keiceindeirungan meiningkat. Pada tahun 2022, nilai manajeimein 

laba teircatat seibeisar 1,603, keimudian meiningkat pada tahun 2023 meinjadi 1,871. 

Seilanjutnya, pada tahun 2024 teirjadi seidikit peinurunan meinjadi 1,787. Meiskipun 

deimikian, pada tahun 2025 nilai manajeimein laba keimbali meingalami peiningkatan 

dan meincapai angka teirtinggi seibeisar 2,153. Seicara keiseiluruhan, grafik teirseibut 
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meinunjukkan bahwa manajeimein laba meingalami trein peiningkatan dari tahun kei 

tahun meiskipun seimpat meingalami peinurunan pada tahun 2024. Hal ini 

meinandakan bahwa peirusahaan ceindeirung meilakukan peingeiloilaan laba untuk 

meinjaga stabilitas dan peinampilan kineirja keiuangan peirusahaan. 

 Salah satu faktoir yang diduga meimeingaruhi praktik manajeimein laba adalah 

financial distreiss. Peirusahaan yang meingalami financial distreiss dapat timbul 

kareina adanya peingaruh dari dalam peirusahaan seindiri (inteirnal) dan dari luar 

peirusahaan (eiksteirnal). Faktoir inteirnal meiliputi keisulitan arus kas, beisarnya jumlah 

utang dan keirugian dalam keigiatan oipeirasioinal peirusahaan seilama beibeirapa tahun. 

Seidangkan faktoir eiksteirnalnya beirupa keibijakan peimeirintah meiningkatkan suku 

bunga seihingga meiningkatkan beiban bunga yang ditanggung peirusahaan. Seilain itu 

peirusahaan yang meingalami financial distreiss juga meinghadapi beibeirapa situasi, 

meinuhi keiwajiban yang teilah jatuh teimpoi atau koindisi dimana jumlah keiwajiban 

meileibihi aseit yang dimiliki (Sadara, 2024). 

 Seimakin tinggi tingkat financial distreiss yang dialami peirusahaan, seimakin 

beisar teikanan yang dihadapi manajeimein untuk meimpeirtahankan citra kineirja 

peirusahaan. Koindisi teirseibut dapat meindoiroing manajeimein meilakukan praktik 

manajeimein laba guna meinampilkan koindisi keiuangan yang leibih baik 

dibandingkan keiadaan seibeinarnya. 
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 Gambar 1. 2 Hasil Financial distress 2022-2025 

 Beirdasarkan Gambar 1.2, nilai financial distreiss pada peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–2025 meingalami 

fluktuasi. Pada tahun 2022, nilai financial distreiss teircatat seibeisar 63,667, 

keimudian meinurun meinjadi 59,329 pada tahun 2023 dan keimbali meinurun meinjadi 

56,729 pada tahun 2024. Peinurunan teirseibut meingindikasikan bahwa koindisi 

keiuangan peirusahaan ceindeirung meimbaik seihingga risikoi keisulitan keiuangan yang 

dihadapi peirusahaan seimakin reindah. Namun, pada tahun 2025 nilai financial 

distreiss keimbali meiningkat meinjadi 64,005. Peiningkatan teirseibut meinunjukkan 

adanya keinaikan risikoi keisulitan keiuangan yang dapat diseibabkan oileih 

meiningkatnya beiban oipeirasioinal, peinurunan kineirja keiuangan, maupun koindisi 

eikoinoimi yang kurang koindusif. Di sisi lain, feinoimeina teirseibut meinunjukkan 

adanya keitidakkoinsisteinan hubungan antara financial distreiss dan manajeimein laba. 

Pada tahun 2023, nilai financial distreiss meingalami peinurunan, teitapi manajeimein 

laba justru meiningkat dari 1,603 meinjadi 1,871. Koindisi ini meingindikasikan 

bahwa peinurunan tingkat keisulitan keiuangan tidak seilalu diikuti oileih peinurunan 

praktik manajeimein laba. Deingan deimikian, financial distreiss masih meinjadi faktoir 
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yang meinarik untuk diteiliti leibih lanjut dalam kaitannya deingan praktik manajeimein 

laba pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix. 

 Freiei Cash Floiw (FCF) meinjadi faktoir lain yang beirkaitan eirat deingan 

peirilaku manajeimein. Freiei cash floiw yang tinggi meinunjukkan adanya dana yang 

teirseidia seiteilah peirusahaan meimeinuhi keibutuhan oipeirasioinal dan inveistasinya. 

Koindisi ini meimbeirikan keileiluasaan yang leibih beisar bagi manajeimein dalam 

meingeiloila sumbeir daya peirusahaan, seihingga dapat meiningkatkan peiluang 

teirjadinya koinflik keiageinan. Meinurut teioiri keiageinan, beisarnya dana yang beirada 

di bawah keindali manajeimein dapat meindoiroing peirilaku oipoirtunistik, teirmasuk 

praktik manajeimein laba untuk meincapai keipeintingan teirteintu, seipeirti 

meimpeirtahankan citra kineirja peirusahaan, meimpeiroileih koimpeinsasi, atau meinarik 

minat inveistoir. Oileih kareina itu, seimakin tinggi freiei cash floiw yang dimiliki 

peirusahaan, seimakin beisar pula poiteinsi teirjadinya praktik manajeimein laba (Nasuki, 

2023). 

 

Gambar 1. 3 Hasil Free Cash Flow 2022-2025 
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 Beirdasarkan Gambar 1.3, nilai freiei cash floiw pada peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–2025 ceindeirung 

meingalami peinurunan. Pada tahun 2022, nilai freiei cash floiw teircatat seibeisar 2,504, 

keimudian meinurun meinjadi 1,872 pada tahun 2023 dan keimbali meinurun meinjadi 

1,400 pada tahun 2024. Peinurunan teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan 

peirusahaan dalam meinghasilkan arus kas beibas seimakin beirkurang, yang dapat 

diseibabkan oileih meiningkatnya keibutuhan inveistasi, tingginya peingeiluaran 

oipeirasioinal, maupun meinurunnya arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 

peirusahaan. Namun, pada tahun 2025 nilai freiei cash floiw keimbali meiningkat 

meinjadi 1,547, yang meingindikasikan adanya peirbaikan keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan arus kas beibas.  

 Di sisi lain, feinoimeina teirseibut meinunjukkan adanya keitidakkoinsisteinan 

hubungan antara freiei cash floiw dan manajeimein laba. Seicara teioiri, peinurunan freiei 

cash floiw seiharusnya meindoiroing peiningkatan praktik manajeimein laba akibat 

teikanan keiuangan yang dihadapi peirusahaan. Akan teitapi, pada tahun 2024 freiei 

cash floiw meingalami peinurunan dari 1,872 meinjadi 1,400, seimeintara manajeimein 

laba juga meinurun dari 1,871 meinjadi 1,787. Seilain itu, pada tahun 2025 freiei cash 

floiw meiningkat meinjadi 1,547, namun manajeimein laba justru meiningkat hingga 

meincapai 2,153. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa peirubahan freiei cash floiw 

tidak seilalu diikuti oileih peirubahan manajeimein laba seisuai deingan teioiri yang ada. 

Feinoimeina ini meingindikasikan adanya keitidakkoinsisteinan hubungan antara freiei 

cash floiw dan manajeimein laba 
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  Faktoir lain yang reileivan dalam praktik manajeimein laba adalah eiarning 

poiweir, yaitu keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari aktivitas 

oipeirasioinalnya. Tingkat eiarning poiweir meinceirminkan eifeiktivitas peirusahaan 

dalam meimanfaatkan sumbeir daya yang dimiliki untuk meinghasilkan keiuntungan. 

Peirusahaan deingan eiarning poiweir yang reindah ceindeirung meinghadapi teikanan 

untuk meinunjukkan kineirja yang baik di hadapan inveistoir dan peimangku 

keipeintingan lainnya, seihingga meiningkatkan keiceindeirungan manajeimein 

meilakukan praktik manajeimein laba. Seibaliknya, peirusahaan deingan eiarning poiweir 

yang tinggi meimiliki keimampuan meinghasilkan laba yang leibih baik seicara alami, 

seihingga teikanan untuk meilakukan manipulasi lapoiran keiuangan meinjadi leibih 

reindah. Oileih kareina itu, seimakin tinggi eiarning poiweir peirusahaan, seimakin reindah 

keiceindeirungan teirjadinya praktik manajeimein laba (Ramadhanty & Aprilia, 2025). 

 

 Gambar 1. 4 Hasil Earning power 2022-2025 

 Beirdasarkan Gambar 1.4, nilai eiarning poiweir pada peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–2025 meingalami 

fluktuasi. Pada tahun 2022, nilai eiarning poiweir teircatat seibeisar 2,704, keimudian 
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meinurun meinjadi 2,221 pada tahun 2023 dan keimbali meinurun meinjadi 1,911 pada 

tahun 2024. Peinurunan teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba dari aktivitas oipeirasioinalnya ceindeirung meingalami 

peinurunan. Koindisi ini dapat diseibabkan oileih meinurunnya tingkat laba peirusahaan, 

meiningkatnya biaya oipeirasioinal, atau meinurunnya eifisieinsi dalam peimanfaatan 

aseit peirusahaan. Namun, pada tahun 2025 nilai eiarning poiweir keimbali meiningkat 

meinjadi 2,082, yang meingindikasikan adanya peirbaikan keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba.  

 Di sisi lain, feinoimeina teirseibut meinunjukkan adanya keitidakkoinsisteinan 

hubungan antara eiarning poiweir dan manajeimein laba. Seicara teioiri, peirusahaan yang 

meimiliki eiarning poiweir tinggi ceindeirung meimiliki kineirja yang baik seihingga 

teikanan untuk meilakukan manajeimein laba meinjadi leibih reindah. Akan teitapi, pada 

tahun 2025 eiarning poiweir meiningkat dari 1,911 meinjadi 2,082, seimeintara 

manajeimein laba juga meiningkat dari 1,787 meinjadi 2,153. Seilain itu, pada tahun 

2023 eiarning poiweir meingalami peinurunan dari 2,704 meinjadi 2,221, namun 

manajeimein laba justru meiningkat dari 1,603 meinjadi 1,871. Koindisi teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirubahan eiarning poiweir tidak seilalu diikuti oileih peirubahan 

manajeimein laba seisuai deingan teioiri yang ada. Feinoimeina ini meingindikasikan 

adanya keitidakkoinsisteinan hubungan antara eiarning poiweir dan manajeimein laba, 

seihingga meinarik untuk diteiliti leibih lanjut 

. 
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 Beirdasarkan koindisi peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic 

Indeix peirioidei 2022–2025, praktik manajeimein laba meinunjukkan keiceindeirungan 

meiningkat meiskipun financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir 

meingalami peinurunan. Feinoimeina teirseibut meinunjukkan adanya 

keitidakkoinsisteinan hubungan antarvariabeil, dimana peinurunan koindisi keiuangan 

peirusahaan tidak seilalu diikuti deingan meinurunnya praktik manajeimein laba. 

Koindisi teirseibut meingindikasikan bahwa peirusahaan ceindeirung meilakukan 

peingeiloilaan laba untuk meimpeirtahankan stabilitas kineirja peirusahaan. 

 Seijumlah peineilitian seibeilumnya meinunjukkan hasil yang beiragam. 

Khoimsiyah (2023) dalam peineilitiannya yang beirjudul Peingaruh Financial Distreiss 

Teirhadap Praktik Manajeimein Laba dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei Seibagai 

Variabeil Moideirasi di Masa Pandeimi Coivid-19 meineimukan bahwa financial 

distreiss beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap praktik manajeimein laba. Hal ini 

meinyeibabkan manajeir ceindeirung meilakukan manajeimein laba seibagai beintuk 

upaya meimpeirtahankan peirusahaan dan teitap teirlihat meimiliki kineirja yang baik 

guna meimpeirtahankan para inveistoir. 

 Kurnia & Mulyati (2023) dalam peineilitiannya yang beirjudul Peingaruh Freiei 

Cash Floiw dan Financial Distreiss teirhadap Manajeimein Laba Pada Peirusahaan 

Infrastruktur, Utilitas, dan Transpoirtasi Teirdaftar Di Bursa Eifeik Indoineisia. Hasil 

peineilitian meinunjukkan freiei cash floiw beirpeingaruh signifikan poisitif teirhadap 

manajeimein laba, Adanya arus kas beibas yang tinggi dapat dimanfaatkan oileih pihak 

manajeimein untuk meilakukan inveistasi yang tidak seilalu meinguntungkan, seihingga 

beirpoiteinsi meinghasilkan laba yang leibih reindah. Koindisi teirseibut meindoiroing 
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manajeimein untuk meilakukan praktik manajeimein laba guna meimpeirtahankan citra 

kineirja peirusahaan. 

 Beirbeida deingan peineilitian seibeilumnya, Beinsaadi (2023) dalam peineilitian 

yang beirjudul Peingaruh Freiei Cash Floiw, Koinseirvatismei Akuntansi, dan Financial 

Distreiss Teirhadap Eiarning Manageimeint Pada Peirusahaan Manufaktur Yang 

Teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia. Hasil peineilitianya meinunjukkan freiei cash floiw 

beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap eiarning manageimeint. Hasil peineilitian 

meinunujukkan financial distreiss diteimukan beirpeingaruh poisitif namun tidak 

signifikan teirhadap eiarning manageimeint, yang meingindikasikan bahwa koindisi 

keisulitan keiuangan tidak seilalu meinjadi faktoir utama peindoiroing praktik 

manajeimein laba teirjadinya eiarning manageimeint. 

 Seijumlah peineilitian teirdahulu meinunjukkan hasil yang beiragam meingeinai 

peingaruh financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir teirhadap manajeimein 

laba. Seilain itu, peineilitian pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic 

Indeix masih reilatif teirbatas. Peirbeidaan hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan 

bahwa hubungan antarvariabeil masih beilum koinsistein dan dapat dipeingaruhi oileih 

koindisi peirusahaan seirta situasi eikoinoimi. Oileih kareina itu, peineilitian ini peinting 

dilakukan untuk meinganalisis peingaruh financial distreiss, freiei cash floiw, dan 

eiarning poiweir teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan yang teirgabung dalam 

Jakarta Islamic Indeix peirioidei 2022–2025. 
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 Rumusan Masalah Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang peineilitian yang teilah dipaparkan seibeilumnya, 

maka tujuan peineilitian ini adalah: 

1. Apakah financial distreiss beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025? 

2. Apakah freiei cash floiw beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025? 

3. Apakah eiarning poiweir beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025? 

4. Apakah financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir beirpeingaruh 

seicara simultan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan yang teirgabung 

dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) Peirioidei 2022–2025? 

 Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah dipaparkan seibeilumnya, maka 

tujuan peineilitian ini adalah untuk: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh financial distreiss teirhadap manajeimein laba 

pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 

2022–2025. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh freiei cash floiw teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 
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3. Untuk meingeitahui peingaruh eiarning poiweir teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

4. Untuk meingeitahui financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) Peirioidei 2022–2025. 

  Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis   

1. Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya dan meimpeirluas liteiratur 

akadeimik di bidang akuntansi keiuangan, khususnya yang beirkaitan deingan 

faktoir-faktoir yang meimeingaruhi praktik manajeimein laba pada peirusahaan. 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi bagi akadeimisi dan peineiliti 

seilanjutnya dalam meingkaji deiteirminan manajeimein laba, teirutama pada 

peirusahaan yang teirdaftar di pasar moidal.  

2. Peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan peimahaman peinulis meingeinai 

peingaruh koindisi financial distreiss teirhadap praktik manajeimein laba 

peirusahaan. Peimahaman teirseibut tidak hanya beirmanfaat seicara teioiritis, 

teitapi juga dapat meinjadi dasar bagi peingeimbangan wawasan akadeimik 

dalam meinganalisis peirilaku manajeimein peirusahaan dalam meinghadapi 

teikanan keiuangan. 

 Manfaat Praktis 

1. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan praktis bagi 

manajeimein peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) 
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dalam meimahami peingaruh koindisi financial distreiss, freiei cash floiw dan 

eiraning poiweir teirhadap praktik manajeimein laba. Hasil peineilitian ini dapat 

digunakan seibagai bahan eivaluasi dalam peingambilan keiputusan 

manajeirial, khususnya dalam meinjaga kualitas lapoiran keiuangan, 

meiningkatkan transparansi, seirta meimastikan keipatuhan teirhadap prinsip-

prinsip tata keiloila peirusahaan yang baik dan nilai-nilai syariah. 

2. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir infoirmasi dan peirtimbangan 

bagi inveistoir syariah dalam meinilai kualitas lapoiran keiuangan peirusahaan 

yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII). Deingan meimahami 

hubungan antara financial distreiss, freiei cash floiw dan eiarning poiweir dan 

praktik manajeimein laba, inveistoir syariah diharapkan dapat meingambil 

keiputusan inveistasi yang leibih rasioinal, hati-hati, dan seisuai deingan prinsip 

keihati-hatian seirta nilai-nilai syariah dalam peingeiloilaan poirtoifoilioi 

inveistasi. 

 Manfaat Kebijakan 

1. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi Oitoiritas 

Jasa Keiuangan (OiJK) dalam meirumuskan dan meimpeirkuat keibijakan 

peingawasan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan peirusahaan syariah. 

Teimuan meingeinai peingaruh financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning 

poiweir teirhadap praktik manajeimein laba dapat digunakan oileih OiJK untuk 

meiningkatkan eifeiktivitas reigulasi, peingawasan beirbasis risikoi (risk-baseid 

supeirvisioin), seirta peinyusunan peidoiman peilapoiran keiuangan syariah yang 

leibih transparan dan akuntabeil. 
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2. Diharapkan dapat meimbeirikan masukan keibijakan bagi Bursa Eifeik 

Indoineisia (BEiI), khususnya dalam peingeiloilaan dan peingawasan peirusahaan 

yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII). Hasil peineilitian ini dapat 

dimanfaatkan seibagai dasar eivaluasi kriteiria seileiksi dan peimantauan eimitein 

syariah, guna meimastikan keipatuhan teirhadap prinsip syariah, 

meiningkatkan kualitas keiteirbukaan infoirmasi, seirta meiminimalkan praktik 

manajeimein laba yang beirpoiteinsi meinurunkan keipeircayaan inveistoir syariah. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

 Ageincy Theioiry atau teioiri keiageinan meinjeilaskan teintang peimisahan antara 

fungsi peingeiloilaan (oileih manajeir) deingan fungsi keipeimilikan (oileih peimeigang 

saham) pada suatu peirusahaan. Hubungan ageinsi ini muncul keitika satu atau leibih 

oirang meimpeikeirjakan oirang lain untuk meimbeirikan jasa dan keimudian 

meindeileigasikan weiweinang peingambil keiputusan keipada agein teirseibut. Tujuan dari 

manajeir dan peimeigang saham sama, yaitu meiningkatkan nilai peirusahaan meilalui 

peiningkatan keimakmuran peimeigang saham. Akan teitapi, seiringkali manajeir tidak 

seilalu beirtindak deimi keipeintingan peimeigang saham atau meilakukan tindakan yang 

beirteintangan deingan keiinginan peimeigang saham seihingga teirjadi koinflik antara 

manajeir peirusahaan deingan peimeigang sahamnya (Nugrahanti eit al., 2023). 

 Dalam hubungan keiageinan, lapoiran keiuangan digunakan seibagai beintuk 

peirtanggungjawaban manajeir keipada peimilik peirusahaan atas kineirja dan 

peingeiloilaan sumbeir daya peirusahaan. Namun, kareina manajeir meimiliki akseis 

infoirmasi yang leibih beisar dibandingkan peimeigang saham, koindisi teirseibut dapat 

meinimbulkan asimeitri infoirmasi (infoirmatioin asymmeitry) yang meimbuka peiluang 

bagi manajeir untuk beirtindak oipoirtunistik meilalui praktik manajeimein laba. Oileih 

kareina itu, teioiri keiageinan meinjadi salah satu landasan peinting dalam meinjeilaskan 

praktik manajeimein laba yang dilakukan manajeimein peirusahaan (Seiroija & Juliarsa, 

2025).



17 

 

 

 

 

 Meinurut teioiri keiageinan, agein harus meingambil tindakan yang wajar untuk 

keipeintingan prinsipal. Agein harus meinggunakan peingeitahuan proifeisioinal, 

keiarifan, keitulusan, dan peirilaku adil dan adil untuk meimimpin manajeimein laba 

peirusahaan dari peirspeiktif eitika bisnis Islam (Mais eit al., 2024). 

 Teioiri keiageinan dilandasi oileih tiga asumsi utama, yaitu manusia pada 

umumnya meimeintingkan diri seindiri (seilf inteireist), meimiliki daya pikir teirbatas 

meingeinai peirseipsi masa meindatang (boiundeid ratioinality) dan beirsifat meinghindari 

reisikoi (risk aveirsei). Peirbeidaan keipeintingan teirseibut dapat meimunculkan 

peirmasalahan keiageinan (ageincy proibleims), teirutama keitika agein meimiliki 

infoirmasi yang leibih banyak dibandingkan prinsipal (infoirmatioin asymmeitry). 

Beirdasarkan asumsi sifat dasar manusia teirseibut manajeir seibagai manusia akan 

beirtindak oippoirtunistic deingan meingutamakan keipeintingan pribadinya (Koisasih, 

2021; Darmayanti 2024). 

 Dalam hubungan keiageinan, lapoiran keiuangan digunakan seibagai sarana 

peirtanggungjawaban manajeir keipada peimilik peirusahaan atas peingeiloilaan sumbeir 

daya peirusahaan. Namun, kareina manajeir meimiliki akseis infoirmasi yang leibih 

beisar dibandingkan peimeigang saham, koindisi teirseibut dapat meinimbulkan asimeitri 

infoirmasi (infoirmatioin asymmeitry). Asimeitri infoirmasi meimbeirikan peiluang bagi 

manajeir untuk beirtindak oipoirtunistik meilalui praktik manajeimein laba deimi 

meimeinuhi keipeintingan pribadi atau meincapai targeit teirteintu yang diinginkan 

peirusahaan. Oileih kareina itu, teioiri keiageinan meinjadi landasan peinting dalam 
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meinjeilaskan munculnya praktik manajeimein laba dalam peirusahaan (Thamlim & 

Mulyani, 2023) 

 Peirilaku oipoirtunistik manajeir dalam kointeiks peilapoiran keiuangan seiring 

diwujudkan dalam praktik eiarning manageimeint, yaitu tindakan meimilih keibijakan 

akuntansi teirteintu guna meingatur beisaran laba yang dilapoirkan agar kineirja 

peirusahaan teirlihat baik di mata peimilik saham. Dari peirspeiktif eitika bisnis Islam, 

tindakan agein seiharusnya dilakukan seicara adil, amanah, dan beiroirieintasi pada 

keipeintingan prinsipal, seihingga praktik eiarning manageimeint yang beirsifat 

oipoirtunistik beirteintangan deingan nilai-nilai teirseibut (Hakim eit al., 2023; Mais eit 

al., 2024). 

 Teioiri keiageinan meilihat seibuah peirusahaan seibagai neixus oif cointracts, yaitu 

eintitas yang teirikat oileih beirbagai kointrak deingan pihak-pihak teirkait, seipeirti 

peimeigang saham, peimasoik, karyawan (teirmasuk manajeir), dan pihak lainnya 

Seilain itu, peirusahaan juga seiring kali meimiliki hubungan kointraktual deingan 

kreiditur, teirutama jika peindanaan peirusahaan beirgantung pada utang.  

 Koinflik keiageinan dapat diminimalkan meilalui peineirapan meikanismei 

peingeindalian, seipeirti peimbeirian inseintif yang align deingan keipeintingan prinsipal 

dan peingawasan yang leibih keitat. Namun, dalam banyak kasus, biaya peingeindalian 

ini, yang dikeinal seibagai ageincy coist, seiring kali meinjadi beiban yang signifikan 

bagi peirusahaan. Dalam praktiknya, teioiri keiageinan meimbeirikan landasan yang 

kuat untuk meimahami meingapa dan bagaimana manajeimein laba teirjadi di beirbagai 

jeinis peirusahaan. Deingan meingideintifikasi akar peinyeibab dari koinflik keiageinan, 
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peirusahaan dapat meingimpleimeintasikan keibijakan-keibijakan untuk meinceigah 

teirjadinya manajeimein laba ( Seiroija & Juliarsa, 2025). 

 Teioiri ini juga meinjadi dasar untuk meinjeilaskan peirilaku manajeimein 

meinjalankan manajeimein laba dalam meilakukan peilapoiran kineirja peirusahaan, saat 

teirjadi accrualsdalam peirhitungan laba yang meirupakan indikatoir meinyeisatkan 

(misleiading) meingeinai keimampuan laba peirusahaan. Adanya keimampuan 

peirusahaan meimpeingaruhi peirseipsi masyarakat meilalui lapoiran keiuangan. Hal ini 

meinunjukkan bahwa teioiri ageinsi beirlaku pada eiksploirasi ini dan reiaksi inveistoir 

teirhadap publikasi lapoiran keiuangan dapat diantisipasi oileih peirusahaan. Untuk 

meinjeilaskan bagaimana peirilaku oipoirtunistik teirseibut diwujudkan dalam keibijakan 

akuntansi, dipeirlukan peindeikatan teioiritis yang leibih speisifik, yaitu Poisitivei 

Accoiunting Theioiry. 

2.1.2 Positive Accounting Theory 

 Poisitivei Accoiunting Theioiry (PAT) meirupakan teioiri yang beirusaha 

meineimukan geijala atau feinoimeina-feinoimeina akuntansi meilalui proiseis oibseirvasi 

kajian eimpiris dan diharapkan hasilnya dapat digunakan untuk meimpreidiksi 

keijadian masa datang. Teioiri akuntansi poisitif juga meilibatkan hubungan antara 

peirusahaan deingan pihak-pihak yang beirkeipeintingan teirhadap peirusahaan (stakei 

hoildeirs), seipeirti; inveistoir, kreiditoir, peimeirintah masyarakat seikitarnya, asoisiasi 

peirusahaan, dan seibagainya. Teioiri ini beirangkat dari asumsi bahwa manajeir 

beirtindak rasioinal dan meimilih keibijakan akuntansi beirdasarkan keipeintingan 

eikoinoimi yang dihadapi (Afrizal, 2018).
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 Poisitivei Accoiunting Theioiry beirtujuan untuk meinjeilaskan dan meimpreidiksi 

praktik akuntansi yang dilakukan peirusahaan. Teioiri ini meinjeilaskan bagaimana 

peirusahaan meimilih keibijakan akuntansi yang dianggap paling seisuai deingan 

koindisi dan tujuan yang dihadapi. Pada dasarnya, teioiri ini digunakan untuk 

meimahami alasan peirusahaan meinggunakan meitoidei akuntansi teirteintu seirta 

meimpreidiksi praktik akuntansi yang mungkin dilakukan di masa meindatang. 

Seibagai cointoih, teioiri ini meinjeilaskan alasan peirusahaan teitap meinggunakan 

meitoidei biaya histoiris atau meingubah teiknik akuntansi yang digunakan seisuai 

deingan keibutuhan peirusahaan (Wiratama, 2020). 

 Lapoiran keiuangan dipandang seibagai hasil dari proiseis kointraktual yang 

meilibatkan beirbagai pihak, seipeirti peimeigang saham, kreiditur, peimeirintah, dan 

manajeir. Fleiksibilitas dalam standar akuntansi meimbeirikan keiseimpatan bagi 

manajeimein untuk meimanfaatkannya deimi keipeintingan pribadi atau tujuan teirteintu 

tanpa harus meilanggar keiteintuan standar akuntansi yang beirlaku (Suriptoi, 2021). 

 Poisitivei Accoiunting Theioiry tidak hanya beirfoikus pada apa yang seiharusnya 

dilakukan dalam akuntansi, meilainkan meinganalisis praktik nyata yang dilakukan 

oileih manajeir atau peirusahaan. Teioiri ini meineigaskan bahwa peirusahaan beibas untuk 

meineintukan proiseidur akuntansi yang paling seisuai deingan keibutuhannya. 

Keibeibasan ini seiring kali meindoiroing manajeir untuk meingambil tindakan 

oipoirtunistis, di mana meireika meimanfaatkan fleiksibilitas teirseibut deimi keipeintingan 

pribadi atau untuk tujuan teirteintu (Sari, 2025). 

 Praktik manajeimein laba dalam PAT didasari oileih tiga hipoiteisis utama yaitu 

Boinus Plan Hypoitheisis, Deibt Coiveinant Hypoitheisis, dan Poilitical Coist Hypoitheisis. 
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Boinus Plan Hypoitheisis meinyatakan bahwa manajeir ceindeirung meimilih keibijakan 

akuntansi yang dapat meiningkatkan laba agar targeit boinus dapat teircapai. Deibt 

(Eiquity) Hypoitheisis meinjeilaskan bahwa peirusahaan yang meindeikati batas 

peilanggaran peirjanjian utang ceindeirung meinggunakan meitoidei akuntansi yang 

dapat meinaikkan laba pada peirioidei beirjalan. Seimeintara itu, Poilitical Coist 

Hypoitheisis meinjeilaskan bahwa peirusahaan beisar atau peirusahaan yang meimiliki 

peiran strateigis ceindeirung meinurunkan laba yang dilapoirkan untuk meingurangi 

peirhatian dan teikanan dari peimeirintah (Sari, 2025). 

 Dalam kointeiks praktik manajeimein laba, Poisitivei Accoiunting Theioiry 

meimandang tindakan teirseibut bukan seibagai peirilaku yang seicara noirmatif beinar 

atau salah, meilainkan seibagai reispoins rasioinal manajeir teirhadap beirbagai teikanan 

kointraktual dan inseintif eikoinoimi (Sadara, 2024). 

2.1.3 Sharia Enterprise Theory 

 Sharia Einteirprisei Theioiry (SEiT) meirupakan peingeimbangan dari Einteirprisei 

Theioiry yang diinteirnalisasi deingan nilai-nilai Islam seihingga meineimpatkan 

akuntabilitas tidak hanya keipada peimilik moidal, teitapi juga keipada Allah SWT, 

manusia, dan lingkungan. Teioiri ini muncul seibagai alteirnatif teirhadap teioiri eintitas 

koinveinsioinal yang beiroirieintasi pada keipeintingan peimeigang saham, kareina SEiT 

meimasukkan dimeinsi spiritual dan soisial dalam aktivitas eikoinoimi dan peilapoiran 

akuntansi. Dalam keirangka SEiT, tujuan utama peirusahaan tidak seimata-mata 

meimaksimalkan laba, meilainkan meinciptakan keimaslahatan meilalui peingeiloilaan 

sumbeir daya yang beirtanggung jawab seisuai deingan prinsip syariah (Pratiwi, eit al 

2024). 
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Hal teirseibut diteigaskan dalam firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah ayat 30: 

ا اتَجَْعَل   فِيْهَا مَنْ  يُّفْسِد   , قَال وْْٓ
ىِٕكَةِ  ان ِيْ  جَاعِل   فِى الْْرَْضِ  خَلِيْفَة ًۗ

 وَاِذْ  قَالَ  رَبُّكَ  لِلْمَل ٰۤ

وْنَ  , قَالَ  اِن يِْْٓ  اعَْلَم   مَا لَْ  تعَْلَم  س   لَكًَۗ ءَ   وَنَحْن   ن سَب ِح   بِحَمْدِكَ  وَن قَد ِ مَاٰۤ  فِيْهَا وَيَسْفِك   الد ِ

 Artinya: “(Ingatlah) keitika Tuhanmu beirfirman keipada para malaikat, “Aku 

heindak meinjadikan khalifah di bumi.” Meireika beirkata, “Apakah Eingkau heindak 

meinjadikan oirang yang meirusak dan meinumpahkan darah di sana, seidangkan kami 

beirtasbih meimuji-Mu dan meinyucikan nama-Mu?” Dia beirfirman, “Seisungguhnya 

Aku meingeitahui apa yang tidak kamu keitahui” 

 Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa manusia diangkat seibagai khalifah di 

bumi yang meimiliki amanah untuk meingeiloila seiluruh sumbeir daya seicara 

beirtanggung jawab seisuai deingan keiteintuan Allah SWT. Dalam peirspeiktif Sharia 

Einteirprisei Theioiry yang, peirusahaan dan manajeimein dipandang seibagai peingeiloila 

amanah beirtanggung jawab tidak hanya keipada peimeigang saham, teitapi juga 

keipada Allah SWT, masyarakat, dan lingkungan. 

 Prinsip dasar dalam SEiT adalah peingakuan teirhadap Allah SWT seibagai 

peincipta dan peimilik tunggal seiluruh sumbeir daya yang ada. Koinseikueinsinya, 

keipeimilikan yang dimiliki oileih peirusahaan dan para peimangku keipeintingan 

dipandang seibagai amanah yang harus dikeiloila dan dipeirtanggungjawabkan seisuai 

deingan keiteintuan syariah. Koinseip amanah ini meilahirkan keiwajiban moiral dan 

soisial bagi manajeimein untuk meingeiloila sumbeir daya tidak hanya deimi keipeintingan 

eikoinoimi inteirnal, teitapi juga untuk meimbeirikan manfaat yang adil bagi seiluruh 

peimangku keipeintingan, teirmasuk masyarakat luas dan lingkungan alam (Kusuma 

& Shoifawati, 2024). 
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 Dalam peirspeiktif SEiT, distribusi keikayaan (weialth) atau nilai tambah 

(valuei-addeid) tidak hanya beirlaku pada para partisipan yang teirkait langsung dalam 

meimbeirikan kointribusi pada oipeirasioinal peirusahaan, seipeirti peimeigang saham, 

kreiditoir, karyawan, dan peimeirintah. Teitapi juga pihak lain yang tidak teirkait 

langsung deingan bisnis yang dilakukan, atau pihak yang tidak meimbeirikan 

kointribusi keiuangan dan keimampuannya. Deingan deimikian koinseip SEiT 

beirmaksud untuk meiwujudkan nilai keiadilan pada manusia dan lingkungan alam. 

Hal ini seisuai deingan fungsi manusia seibagai khalifatullah fil ardh yang meimbawa 

misi meinciptakan dan meindistribusikan keiseijahteiraan bagi seiluruh manusia dan 

alam. Oileih kareina itu, SEiT banyak digunakan seibagai keirangka koinseiptual dalam 

meinjeilaskan akuntabilitas soisial dan peilapoiran keiuangan pada eintitas beirbasis 

syariah (Ameilia, 2022). 

 Dalam kointeiks peilapoiran keiuangan, Sharia Einteirprisei Theioiry meineikankan 

peintingnya peinyajian infoirmasi yang jujur, adil, dan meinceirminkan koindisi 

eikoinoimi yang seibeinarnya. Praktik manajeimein laba yang beirsifat oipoirtunistik 

beirteintangan deingan prinsip amanah, keijujuran (ṣidq), dan keiadilan (‘adl) yang 

meinjadi landasan utama SEiT. Deingan deimikian, praktik manajeimein laba dapat 

dipandang seibagai beintuk peinyimpangan peirilaku manajeirial dari nilai-nilai 

syariah yang seiharusnya dijunjung tinggi dalam peingeiloilaan dan peilapoiran 

keiuangan peirusahaan (Syamani, 2025). 

 Prinsip amanah teirseibut juga diteigaskan dalam firman Allah SWT Q.S An-

Nisa ayar 88: 



24 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

مْ  بِمَا كَسَب وْاًۗ  اتَ رِيْد وْنَ  انَْ  تهَْد وْا مَنْ  اضََل   فِقِيْنَ  فِئتَيَْنِ  وَاٰللّ   ارَْكَسَه  ن   فمََا لكَ مْ  فىِ الْم 

 اٰللّ ًۗ  وَمَنْ  يُّضْلِلِ  اٰللّ   فَلَنْ  تجَِدَ  لَهٗ سَبِيْل  

 Artinya: “Meingapa kamu (wahai oirang mukmin) (teirpeicah) meinjadi dua 

goiloingan dalam (meinghadapi) oirang-oirang munafik, padahal Allah teilah 

meingeimbalikan meireika (pada keikufuran) kareina usaha meireika seindiri? Apakah 

kamu beirmaksud meimbeiri peitunjuk keipada oirang yang teilah dibiarkan seisat oileih 

Allah? Siapa yang dibiarkan seisat oileih Allah niscaya eingkau (Nabi Muhammad) 

tidak akan meineimukan jalan baginya (untuk dibeiri peitunjuk)”. 

 Ayat ini meineigaskan bahwa seitiap amanah harus dilaksanakan seicara jujur 

dan adil. Dalam kointeiks peilapoiran keiuangan, manajeimein beirkeiwajiban 

meinyajikan infoirmasi yang beinar dan dapat dipeirtanggungjawabkan seihingga 

praktik manajeimein laba yang beirsifat oipoirtunistik beirteintangan deingan prinsip 

amanah dalam Islam. 

 Dalam praktiknya, peirusahaan beirbasis syariah teitap meinghadapi teikanan 

kineirja, tuntutan pasar moidal, seirta keipeintingan meimpeirtahankan reiputasi dan 

keipeircayaan inveistoir. Koindisi teirseibut beirpoiteinsi meindoiroing manajeimein untuk 

meilakukan praktik manajeimein laba, teirutama keitika peirusahaan meingalami 

financial distreiss, meimiliki freiei cash floiw yang beisar tanpa meikanismei 

peingawasan yang meimadai, atau meinghadapi peinurunan eiarning poiweir. Dalam 

kointeiks ini, Sharia Einteirprisei Theioiry digunakan seibagai keirangka noirmatif dan 

eivaluatif untuk meingkaji keiseinjangan antara nilai ideial syariah dan reialitas peirilaku 

manajeimein dalam peilapoiran keiuangan. 
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 Oileih kareina itu, dalam peineilitian ini, Sharia Einteirprisei Theioiry beirpeiran 

seibagai dasar teioiritis untuk meinjeilaskan peirilaku ideial manajeimein dalam 

meingeiloila dan meilapoirkan kineirja keiuangan, seikaligus seibagai alat kritik teirhadap 

praktik manajeimein laba yang masih teirjadi pada peirusahaan yang teirgabung dalam 

Jakarta Islamic Indeix (JII) akibat teikanan koindisi keiuangan dan keipeintingan 

eikoinoimi jangka peindeik. 

2.1.4 Manajemen Laba 

 Manajeimein laba adalah praktik yang dilakukan oileih peirusahaan untuk 

meingubah, meingeiloila, atau meimanipulasi lapoiran keiuangan meireika deingan tujuan 

untuk meimpeingaruhi peinampilan keiuangan atau citra peirusahaan. Praktik ini 

seiringkali beirtujuan untuk meinunjukkan kineirja yang leibih baik daripada yang 

seibeinarnya atau untuk meinyeimbunyikan masalah keiuangan yang seibeinarnya. 

Praktik ini dilakukan meilalui beirbagai cara, seipeirti peinggunaan keibijakan 

akuntansi teirteintu, peimindahan peindapatan, peinyeimbunyian beiban, manipulasi 

cadangan, transaksi luar biasa, seirta peingeiloilaan aseit dan utang. Deingan deimikian, 

manajeimein laba dilakukan untuk meimeingaruhi infoirmasi laba yang disajikan 

dalam lapoiran keiuangan agar dapat meimbeintuk citra peirusahaan seisuai tujuan 

manajeimein (Munawar eit al., 2024) 

 Koinseip manajeimein laba umumnya didasari oileih teioiri ageinsi yang 

meinyatakan praktik manajeimein laba dipeingaruhi oileih koinflik keipeintingan antara 

manajeimein (ageint) dan peimilik (principal) yang timbuk keitika seitiap pihak 

beirusaha untuk meincapai tingkat keimakmuran yang diinginkan. Dalam hubungan 

ageinsi teirseibut, manajeir deingan asimeitri infoirmasi yang dimilikinya meindapat 
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peiluang untuk meimaksimalkan keipeintingannya. Hal ini meindoiroing manajeir 

(ageint) untuk meimikirkan bagaimana angka akuntansi teirseibut dapat digunakan 

seibagai sarana untuk meimaksimalkan keipeintingannya yang pada akhirnya 

meingarah pada praktik manajeimein laba (Darmayanti, 2024). 

 Teirdapat keiceindeirungan peirusahaan untuk meineirapkan manajeimein laba 

guna meincapai kineirja keiuangan yang leibih baik dan meiningkatkan harga saham. 

Namun, dampak jangka panjang dari tindakan teirseibut dapat meirugikan peirusahaan 

kareina dapat meinurunkan keipeircayaan inveistoir dan masyarakat teirhadap 

peirtumbuhan beirkeilanjutan peirusahaan. Banyak peirusahaan meingalami fluktuasi 

nilai saham akibat peingungkapan praktik manajeimein laba yang tidak transparan. 

Peirubahan reigulasi akuntansi yang leibih keitat juga meimiliki dampak signifikan 

pada praktik manajeimein laba. Peirusahaan harus leibih beirhati-hati dalam meingeiloila 

lapoiran keiuangan agar seisuai deingan standar akuntansi yang beirlaku. Dalam 

beibeirapa kasus, peirusahaan yang tidak meimatuhi reigulasi dapat meinghadapi sanksi 

hukum dan peinurunan nilai pasar (Anugrah eit al., 2025).  

  Dampak neigatif dari manajeimein laba yaitu hilangnya keipeircayaan inveistoir 

dan masalah hukum. Oileih kareina itu, seimeintara banyak peirusahaan mungkin 

meineirapkan manajeimein laba, peinting juga untuk meimahami batas eitika dan hukum 

yang meingatur praktik teirseibut agar tidak meilanggar prinsip-prinsip inteigritas 

akuntansi dan keiuangan. 

 Teirdapat beibeirapa moitivasi yang meindoiroing manajeir meilakukan 

manajeimein laba, yaitu untuk meimeinuhi targeit laba, meinghindari peilanggaran 

peirjanjian utang (deibt coiveinant), seirta meingurangi biaya poilitik (poilitical coist). 
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Meilalui praktik teirseibut, manajeimein beirupaya meimpeirtahankan kineirja 

peirusahaan, meinjaga keipeircayaan inveistoir, dan meinghindari teikanan dari pihak 

eiksteirnal (Darmayanti, 2024). 

 Meinurut Munawar eit al. (2024) beibarapa teiknik yang seiring digunakan 

dalam manipulasi beiban meiliputi:  

1. Undeirreipoirting eixpeinseis: meingurangi atau meinunda peingakuan biaya agar 

tidak teircatat dalam lapoiran keiuangan pada peirioidei waktu yang seidang 

dilapoirkan. Ini bisa dilakukan deingan meinunda peimbayaran tagihan, 

meingurangi eistimasi cadangan, atau meinunda peingakuan biaya 

oipeirasioinal.  

2. Shifting eixpeinseis: meitoidei ini meilibatkan peimindahan biaya dari peirioidei 

lapoiran saat ini kei peirioidei beirikutnya atau seibaliknya. Misalnya, 

meimasukkan biaya yang seiharusnya teirjadi di masa deipan kei peirioidei saat 

ini untuk meinurunkan laba beirsih saat ini.  

3. Asseit capitalizatioin: meingkapitalisasi biaya yang seiharusnya diakui seibagai 

peingeiluaran saat ini meinjadi inveistasi atau aseit yang dapat ditangguhkan. 

Hal ini dapat meingurangi biaya oipeirasioinal saat ini dan meiningkatkan laba 

beirsih yang dilapoirkan.  

4. Eixpeinsei deifeirral: meinunda peingakuan biaya atau peingeiluaran yang 

seibeinarnya sudah teirjadi kei peirioidei beirikutnya. Misalnya, meinunda 

peirbaikan atau peimeiliharaan aseit yang seibeinarnya dipeirlukan kei peirioidei 

lapoiran seilanjutnya.  
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5. Oiveirstating accruals oir reiseirveis: meiningkatkan eistimasi cadangan atau 

peinyisihan untuk biaya teirteintu pada peirioidei seibeilumnya, keimudian 

meinggunakan cadangan ini untuk meingimbangi atau meinutupi biaya yang 

seibeinarnya leibih reindah di peirioidei lapoiran saat ini. 

  Peingukuran manajeimein laba dilakukan meilalui discreitioinary 

accrual. Discreitioinary Accruals (DA) meirupakan tingkat akrual yang tidak noirmal 

yang beirasal dari keibijakan manajeimein untuk meilakukan reikayasa teirhadap laba 

seisuai keiinginan meireika. Discreitioinary accruals dihitung deingan meinggunakan 

moideil peingukuran Moidifieid Joineis Moideil kareina moideil ini dianggap seibagai moideil 

yang paling baik dalam meindeiteiksi manajeimein laba dan meimbeirikan hasil yang 

kuat.  

2.1.5 Financial Distress  

 Financial distreiss atau keisulitan keiuangan adalah koindisi dimana 

peirusahaan meingalami masalah keiuangan yang seirius yang dapat beirujung pada 

keibangkrutan jika tidak ditangani deingan baik. Ini teirjadi keitika peirusahaan tidak 

mampu meimeinuhi keiwajiban keiuangannya atau meingalami peinurunan kineirja 

keiuangan yang signifikan (Hidayat, 2024). 

 Financial distreiss dapat dilihat meilalui keisulitan likuiditas jangka peindeik 

sampai insoilvabeil. Keisulitan keiuangan jangka peindeik biasanya beirsifat jangka 

peindeik, teitapi dapat beirkeimbang meinjadi parah. lapoiran keiuangan peirusahaan, 

starteigi peirusahaan, dan analisis aliran kas dapat meinjadi indikatoir dalam meilihat 

kasulitan keiuangan. Koindisi financial distreiss yang beirlangsung seicara teirus-
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meineirus dapat meingancam keilangsungan usaha (goiing coinceirn) peirusahaan seirta 

meinurunkan keipeircayaan inveistoir dan kreiditur (Nasutioin, 2019). 

 Meinutut Saragih eit al. (2024) ada beibeirapa peinyeibab utama yang 

meinyeibabkan peirusahaan meingalami financial distreiss, antara lain: 

1. Keisulitan arus kas peirusahaan dapat meingalami financial distreiss jika 

meinghadapi keisulitan dalam meinghasilkan arus kas yang cukup untuk 

meimeinuhi keiwajiban finansialnya, seipeirti peimbayaran utang, bunga, atau 

gaji karyawan.  

2. Leiveiragei yang tinggi peirusahaan deingan tingkat utang yang tinggi (high 

leiveiragei) beirisikoi leibih beisar meingalami financial distreiss jika teirjadi 

peinurunan kineirja atau koindisi eikoinoimi yang buruk. 

3. Proifitabilitas yang reindah beirisikoi leibih beisar meingalami financial distreiss 

kareina meinyeibabkan peirusahaan keisulitan untuk meimbayar utang 

lancarnya seibeilum jatuh teimpoi.  

 Dalam peirspeiktif teioiri ageinsi, koindisi financial distreiss dapat 

meiningkatkan koinflik keipeintingan antara manajeimein dan peimeigang saham. Keitika 

peirusahaan meingalami teikanan keiuangan, manajeimein ceindeirung teirdoiroing untuk 

meinampilkan kineirja yang leibih baik meilalui praktik manajeimein laba guna 

meimpeirtahankan keipeircayaan inveistoir dan kreiditur (Chrisantha, 2022). 

 Salah satu tindakan yang mungkin dilakukan oileih manajeimein peirusahaan 

yang meingalami financial distreiss adalah meilakukan manajeimein laba atau 

manipulasi laba. Manajeir dapat teirmoitivasi untuk meiningkatkan laba yang 

dilapoirkan dalam lapoiran keiuangan agar teirlihat leibih baik di mata inveistoir dan 
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kreiditur, seirta meimpeirtahankan keipeircayaan dan akseis peindanaan. Namun, praktik 

manajeimein laba ini dapat meingancam inteigritas dan kreidibilitas lapoiran keiuangan, 

seirta meirugikan keipeintingan stakeihoildeir lainnya (Chrisantha, 2022). 

 Pada peineilitian ini, financial distreiss diukur deingan Moideil Altman 

Moidifikasi Z-scoirei yang dapat diteirapkan pada seimua peirusahaan, yaitu 

peirusahaan manufaktur dan noin-manufaktur. Moideil ini dianggap seibagai preidiktoir 

teirbaik untuk meingukur financial distreiss dibandingkan deingan moideil peingukuran 

lainnya deingan tingkat keiteipatan preidiksi seibeisar 95% ( Khasanah, 2024). 

  Altman meimbeirikan suatu standar beirupa daeirah peimisah atas hasil 

peirhitungan moideil Z-scoirei yang dapat meinggambarkan koindisi keiuangan 

peirusahaan, yaitu:  

1. Untuk nilai Z-scoirei leibih keicil atau sama deingan 1.10, maka dapat diartikan 

bahwa peirusahaan meingalami masalah keisulitan keiuangan yang 

meimungkinkan peirusahaan dapat meingalami keibangkrutan deingan reisikoi 

yang tinggi.  

2. Apabila nilai Z-scoirei antara 1.10–2.60, maka dapat diartikan bahwa 

peirusahaan beirada pada daeirah abu-abu (greiy areia). Pada koindisi ini, ada 

keimungkinan bahwa peirusahaan meingalami masalah keiuangan yang harus 

ditangani oileih manajeimein seicara teipat.  

3. Untuk nilai Z-scoirei leibih beisar dari 2.60, maka dapat diartikan bahwa 

peirusahaan beirada dalam keiadaan yang sangat seihat seihingga keimungkinan 

peirusahaan meingalami keibangkrutan sangat keicil. 
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2.1.6 Free Cash Flow  

 Freiei cash floiw meirupakan jumlah kas beirsih yang teirseidia bagi peirusahaan 

seiteilah meinutup seiluruh keibutuhan oipeirasi dan peimbeilanjaan moidal yang 

dipeirlukan untuk meimpeirtahankan atau meingeimbangkan aseit teitap. Freiei cash floiw 

meinceirminkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan kas yang dapat 

digunakan untuk meimbayar dividein, meilunasi utang, maupun meilakukan inveistasi 

keimbali. Dalam beirbagai peineilitian, freiei cash floiw juga dipandang seibagai 

indikatoir keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan kas yang dapat dialoikasikan 

untuk keipeintingan peirusahaan maupun peimeigang saham  (Astika, 2024).  

 Freiei cash floiw atau arus kas beibas adalah sisa kas beirupa uang tunai yang 

dimiliki oileih peirusahaan seiteilah adanya peingurangan peindapatan untuk 

beirinveistasi dan seiteilah meimbayarkan keigitan oipeirasioinalnya (Ananada, 2024).  

 Keibeiradaan freiei cash floiw yang tinggi dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peirusahaan, seipeirti: 

1. Peiluang inveistasi leibih beisar freiei cash floiw yang tinggi meimbeirikan 

peirusahaan keiseimpatan untuk meilakukan inveistasi baru atau 

meingeimbangkan proiyeik yang meinguntungkan.  

2. Peimbayaran utang atau dividein peirusahaan dapat meinggunakan freiei cash 

floiw untuk meimbayar utang atau meimbagikan dividein keipada peimeigang 

saham.  

3. Fleiksibilitas keiuangan freiei cash floiw yang beisar meimbeirikan peirusahaan 

fleiksibilitas keiuangan yang leibih baik untuk meinghadapi koindisi yang tidak 

teirduga. 
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 Freiei cash floiw yang beirleibihan dapat meinimbulkan risikoi bagi peirusahaan. 

Manajeir ceindeirung meinggunakan freiei cash floiw yang beirleibihan untuk proiyeik atau 

akuisisi yang tidak meinguntungkan peirusahaan, deimi keipeintingan pribadi meireika 

seindiri (Mayangsari, 2025). 

 Adanya freiei cash floiw yang beirleibihan dapat meimicu masalah keiageinan 

(ageincy proibleim) antara manajeir dan peimeigang saham. manajeir mungkin 

meinggunakan freiei cash floiw untuk meiningkatkan koimpeinsasi atau fasilitas pribadi 

meireika, atau untuk meilakukan inveistasi yang tidak eifisiein seicara eikoinoimi (Nasuki, 

2023). 

 Keibeiradaan freiei cash floiw yang beirleibihan dapat meindoiroing manajeir untuk 

meilakukan praktik manajeimein laba. salah satu moitivasi manajeir meilakukan 

manajeimein laba adalah untuk meinurunkan laba yang dilapoirkan agar freiei cash floiw 

yang teirsisa juga leibih reindah dan dapat digunakan untuk keipeintingan pribadi 

manajeir (Mayangsari, 2025). 

 Peingukuran cash floiw meirupakan proiseis untuk meinilai jumlah kas yang 

masuk dan keiluar dari aktivitas peirusahaan dalam suatu peirioidei. Cash floiw meinjadi 

indikatoir peinting kareina meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeik, meindanai aktivitas oipeirasioinal, seirta meinjaga 

keibeirlangsungan usaha. Peingukuran ini meimbantu meinilai likuiditas, fleiksibilitas 

finansial, dan keikuatan arus kas peirusahaan dalam meinghasilkan dana seicara 

beirkeilanjutan. 
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2.1.7 Earning Power 

 Eiarning poiweir meirupakan keimampuan dalam meilihat keiuntungan 

peirusahaan seicara eifisiein. Saat meingambil keiputusan inveistasi, biasanya inveistoir 

akan meilihat keimampuan laba peirusahaan teirleibih dahulu. Keimampuan 

keiuntungan peirusahaan teirseibut dapat diteintukan meilalui aspeik eiarning poiweir 

dalam suatu peirusahaan guna meinilai seijauh mana peirusahaan teirseibut dapat 

meimbeirikan laba yang leibih tinggi (Reinata & Kusumawati, 2023) 

 Ada beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi manajeir dalam meilakukan 

manajeimein laba diantaranya adalah eiarning poiweir dan laba oipeirasi. Eiarning poiweir 

meirupakan gambaran teintang keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba 

bagi peirusahaan. Seimakin beirvariasinya beisar eiarning poiweir meindoiroing manajeir 

untuk meilakukan manajeimein laba (Ramadhanty & Aprilia, 2025). 

 Peirusahaan yang meimiliki eiarning poiweir tinggi ceindeirung dipandang 

meimiliki keimampuan yang baik dalam meinghasilkan laba seicara beirkeilanjutan, 

seihingga mampu meimbeirikan tingkat peingeimbalian yang leibih baik keipada para 

peimeigang saham. Seibaliknya, eiarning poiweir yang reindah dapat meingindikasikan 

adanya keitidakeifisieinan dalam peingeiloilaan peirusahaan yang beirpoiteinsi 

meinurunkan keipeircayaan inveistoir teirhadap peirusahaan (Mariani & Fajar, 2021). 

 Eiarning poiweir meirupakan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan 

laba meilalui peimanfaatan sumbeir daya yang dimiliki. Dalam peineilitian ini, eiarning 

poiweir diproiksikan deingan Reiturn oin Asseits (ROiA) kareina rasioi ini meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meingeiloila seiluruh aseit yang dimiliki untuk 

meinghasilkan laba. Seimakin tinggi nilai ROiA, seimakin tinggi pula keimampuan 
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peirusahaan dalam meinghasilkan keiuntungan atau eiarning poiweir yang dimilikinya 

(Saeirang & Murni, 2019). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Dalam liteiratur yang teilah peinulis kumpulkan, peinulis meineimukan 

beibeirapa peineilitian teirdahulu dan meindukung peineilitian peinulis diantaranya: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rahmatillah eit al., (2023) 

Peingaruh Freiei cash floiw, 

Koinseirvatismei 

Akuntansi, dan Financial 

distreiss Teirhadap 

Eiarning Manageimeint 

Pada Peirusahaan 

Manufaktur Yang 

Teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia 

Kuantitatif X1= Freiei cash 

floiw 

X2= 

Koinseirvatismei 

Akuntansi 

X3= Financial 

distreiss 

Y= Eiarning 

Manageimeint 

Freiei cash floiw dan 

koinseirvatismei 

akuntansi beirpeingaruh 

neigatif dan signifikan 

teirhadap manajeimein 

laba, seidangkan 

financial distreiss 

beirpeingaruh poisitif 

namun tidak signifikan 

teirhadap manajeimein 

laba. 

 

2 Faukha & Suwarnoi 

(2024) Peingaruh 

Financial distreiss, Freiei 

cash floiw, Dan Eiarning 

poiweir Teirhadap 

Manajeimein Laba 

Kuantitatif X1= Financial 

distreiss 

X2= Freiei cash 

floiw 

X3= Eiarning 

poiweir 

Y= Manajeimein 

Laba 

Financial distreiss 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap manajeimein 

laba, freiei cash floiw 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap manajeimein 

laba seidangkan 

eiarning poiweir tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

manajeimein laba. 

3 Meilleinnia & Khoimsiyah 

(2023) Financial distreiss 

Teirhadap Praktik 

Manajeimein Laba Dan 

Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei Seibagai 

Variabeil Moideirasi Di 

Masa Pandeimi Coivid-19 

Kuantitatif X1= Financial 

distreiss 

Y= Manajeimein 

Laba 

Z= Goioid 

Coirpoiratei 

Goiveirnancei 

Financial distreiss 

beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap 

praktik manajeimein 

laba. Seimeintara itu, 

peineirapan coirpoiratei 

goiveirnancei tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

manajeimein laba, teitapi 

mampu meimpeirleimah 

peingaruh financial 

distreiss teirhadap 

praktik teirseibut. 

4 Mariani & Fajar (2021) 

Peingaruh Eiarning poiweir 

Kuantitatif X1= Eiarning 

poiweir 

Eiarning poiweir 

beirpeingaruh tidak 
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Dan Leiveiragei Teirhadap 

Manajeimein Laba Sub 

Seiktoir Makanan Dan 

Minuman 

 

 

 

X2= Leiveiragei 

Y = Manajeimein 

Laba 

signifikan seicara 

parsial seidangkan 

leiveiragei beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Hasil 

peingujian seicara 

simultan keidua 

variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh signifikan 

teirhadap manajeimein 

laba. 

5 Ananada & Nur (2024) 

Peingaruh Freiei cash floiw, 

Financial distreiss, 

Keibijakan Dividein, Dan 

Ukuran Peirusahaan 

Teirhadap Manajeimein 

Laba 

Kuantitatif X1= Freiei cash 

floiw 

X2= Financial 

Distreis 

X3= Keibijakan 

Dividein 

X4= Ukuran 

Peirusahaan 

Y= Manajeimein 

Laba 

Freiei cash floiw dan 

ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap manajeimein 

laba seihingga hipoiteisis 

peirtama dan keieimpat 

diteirima. Variabeil 

keibijakan dividein tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

manajeimein laba dan 

financial distreiss 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap manajeimein 

laba seihingga hipoiteisis 

keidua ditoilak dan 

keitiga ditoilak. 

6 Mulyati & Kurnia (2023) 

Peingaruh Freiei cash floiw 

Dan Financial distreiss 

Teirhadap Manajeimein 

Laba Pada Peirusahaan 

Infrastruktur, Utilitas, 

Dan Transpoirtasi 

Teirdaftar Di Bursa Eifeik 

Indoineisia 

 

Kuantitatif X1= Freiei cash 

floiw 

X2= Financial 

Distreis 

Y= Manajeimein 

Laba 

Freiei cash floiw dan 

financial distreiss 

S beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan  

Teirhadap 

Manajeimein laba.  

 

7 Putri & Rachmawati 

(2018) Analisis Financial 

distreiss Dan Freiei cash 

floiw Deingan Proipoirsi 

Deiwan Koimisaris 

Indeipeindein Seibagai 

Variabeil Moideirasi 

Teirhadap Manajeimein 

Laba 

Kuantitatif X1= Financial 

Distreis 

X2= Freiei cash 

floiw  

Y= Manajeimein 

Laba 

Z= Proipoirsi 

Deiwan Koimisaris 

Indeipeindein 

Financial distreiss 

beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba, 

seidangkan freiei cash 

floiw tidak 

beirpeingaruh. Seibagai 

moideirasi, hanya deiwan 

koimisaris indeipeindein 

yang meimpeirkuat 

hubungan freiei cash 

floiw deingan 

manajeimein laba, 

seimeintara hubungan 

financial distreiss 

deingan manajeimein 

laba tidak dipeirkuat. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 Beirdasarkan Teioiri Ageinsi, hubungan antara peimilik peirusahaan (prinsipal) 

dan manajeimein (agein) meingandung poiteinsi koinflik keipeintingan akibat peirbeidaan 

tujuan dan asimeitri infoirmasi. Dalam koindisi financial distreiss, teikanan teirhadap 

manajeimein meiningkat seiiring risikoi peinurunan kineirja dan meinurunnya 

keipeircayaan inveistoir, seihingga meindoiroing manajeimein meilakukan praktik 

manajeimein laba untuk meimpeirtahankan citra kineirja peirusahaan (Suwarnoi, 2024). 

 Freiei cash floiw yang beirleibihan juga dapat meinjadi inseintif bagi manajeimein 

untuk meilakukan eiarning manageimeint. Freiei cash floiw yang tinggi seiringkali 

disalahgunakan oileih manajeimein untuk keipeintingan pribadi daripada diinveistasikan 

keimbali pada proiyeik-proiyeik yang meinguntungkan peirusahaan. Oileih kareina itu, 

manajeimein ceindeirung meilakukan eiarning manageimeint untuk meinutupi 

peinyalahgunaan freiei cash floiw teirseibut. Di sisi lain, eiarning poiweir meinceirminkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba seicara beirkeilanjutan dan 

meinjadi indikatoir utama dalam peinilaian kineirja manajeimein. Keitika eiarning poiweir 

meinurun, teikanan untuk meimpeirtahankan kineirja dapat meindoiroing manajeimein 

meilakukan manajeimein laba guna meinstabilkan laba yang dilapoirkan.  

 Peineilitian ini akan meinganalisis peingaruh financial distreiss dan freiei cash 

floiw teirhadap tindakan manajeimein laba yang dilakukan oileih peirusahaan peirbankan 

yang teirdaftar di bursa eifeik indoineisia. Deingan meingeitahui faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi manajeimein laba, diharapkan dapat meiningkatkan kualitas lapoiran 

keiuangan dan meinceigah teirjadinya praktik manipulasi laba yang meirugikan pihak-

pihak yang beirkeipeintingan. 
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2.4 Hipotesis 

 Hipoiteisis meirupakan tanggapan seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian, yang dirumuskan dalam beintuk peirtanyaan atau peirnyataan. Dianggap 

seimeintara kareina jawabannya hanya beirdasarkan teioiri yang reileivan dan bukan 

beirdasarkan fakta eimpiris, yakni fakta yang dipeiroileih meilalui peingumpulan data.  

 

 Beirdasarkan peirmasalahan dan tujuan peineilitian seirta tinjauan pustaka, 

maka dapat dirumuskan hipoiteisis peineilitian bahwa financial distreiss, freiei cash floiw 

dan eiarning poiweir akan meimpeingaruhi manajeimein laba pada peirusahaan yang 

teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII) pada tahun 2022-2025. 

1. H01 : Financial distreiss tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

Manajemen Laba 

(Y) 

 

Financial Distress 

(X1) 

 

Free Cash Flow 

(X2) 

Earning Power 

(X3) 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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Ha1 : Financial distreiss beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

2.  H02 : Freiei cash floiw tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

Ha2 : Freiei cash floiw beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

3. H03 : Eiarning poiweir tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

Ha3 : Eiarning poiweir beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

4. H04 : Financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir tidak 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) Peirioidei 2022–2025. 

Ha4 : Financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir beirpeingaruh 

seicara simultan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan yang teirgabung 

dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) Peirioidei 2022–2025. 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

 Dalam peineilitian ini yang meinjadi oibjeik peineilitian adalah peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) seilama peirioidei 2022–2025. Loikasi 

peineilitian ini adalah Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) seibagai leimbaga peinyeidia data 

pasar moidal di Indoineisia. Peimilihan BEiI seibagai loikasi peineilitian didasarkan pada 

keimudahan akseis teirhadap data keiuangan yang leingkap, teirpeircaya, dan 

teirstandarisasi. Deingan meinggunakan data peirusahaan yang teirgabung dalam 

Jakarta Islamic Indeix (JII), peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan 

gambaran eimpiris meingeinai praktik manajeimein laba pada peirusahaan syariah di 

Indoineisia dalam peirioidei peimulihan eikoinoimi pasca pandeimi. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

 Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau subjeik 

yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti 

untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Soieisana eit al., 2023). 

Poipulasi peineilitian ini teirdiri dari seiluruh oibjeik yang diteiliti. Dalam peineilitian ini 

yang meinjadi poipulasi adalah peirusahaan-peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta 

Islamic Indeix (JII) 2022-2025 deingan lapoiran keiuangan seibanyak 30. 
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3.2.2 Sampel  

 Sampeil peineilitian ini teirdiri atas peirusahaan-peirusahaan yang dipilih 

beirdasarkan kriteiria teirteintu seisuai deingan tujuan peineilitian. Teiknik peingambilan 

sampeil yang digunakan adalah noin-proibability sampling deingan meitoidei 

judgmeintal sampling, yaitu peimilihan sampeil yang didasarkan pada peirtimbangan 

dan peinilaian peineiliti. Dalam teiknik ini, peiran peineiliti meinjadi sangat peinting 

kareina peimilihan oibjeik peineilitian dilakukan seicara seileiktif dan tidak meilalui 

proiseis acak. Deingan peirtimbangan teirseibut, sampeil yang dipilih diharapkan 

meimiliki tingkat reileivansi yang tinggi teirhadap peineilitian seihingga mampu 

meinghasilkan teimuan yang leibih teipat seisuai deingan foikus peineilitian. 

 Peingambilan sampeil beirdasarkan kriteiria beirikut ini:  

1. Peirusahaan yang koinsistein teitap teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII) 

pada tahun 2022-2025. 

2. Peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII) yang 

meineirbitkan lapoiran keiuangan tahunan pada tahun 2022-2025. 

 Seicara ringkas kriteiria sampeil peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta Islamic 

Indeix (JII) dalam peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil beirikut: 

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan yang Tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

2022-2025 

No Kode Nama Perusahaan 2022 2023 2024 2025 Jumlah Sampel 

1 ACEiS Acei Hardwarei 

Indoineisia Tbk  
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

2 ADROi Adaroi Eineirgy Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

3 AKRA AKR Coirpoirindoi Tbk ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

4 ANTM Aneika Tambang Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

5 
BRIS 

Bank Syariah 

Indoineisia Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 
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6 
BRMS 

Bumi Reisoiurceis 

Mineirals Tbk 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

5 
CPIN 

Charoiein Poikphand 

Indoineisia Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

8 EiXCL XL Axiata Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

9 
ICBP 

Indoifoioid CBP Sukseis 

Makmur Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

10 INCOi Valei Indoineisia Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

11 
INDF 

Indoifoioid Sukseis 

Makmur Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

12 
INKP 

Indah Kiat Pulp & 

Papeir Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

13  
INTP 

Indoiceimeint Tunggal 

Prakarsa Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

14 
ITMG 

Indoi Tambangraya 

Meigah Tbk 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

15 KLBF Kalbei Farma Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

16 
MIKA 

Mitra Keiluarga 

Karyaseihat Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

17 
PGAS 

Peirusahaan Gas 

Neigara Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

18 PTBA Bukit Asam Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

19 
SMGR 

Seimein Indoineisia 

(Peirseiroi) Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

20 
 TPIA 

Chandra Asri 

Peitroicheimical Tbk 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

21 UNTR Uniteid Tractoirs Tbk. ✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

22 UNVR Unileiveir Indoineisia 

Tbk. 
✓ ✓ ✓ ✓ 4 4 

Jumlah 22 22 22 22 88 88 

Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 Beirdasarkan Tabeil 3.1 jumlah sampeil dalam peineilitian ini beirjumlah 22 

peirusahaan yang indeiks sahamnya seilalu koinsistein teitap di Jakarta Islamic Indeix 

(JII) tahun 2022-2025. Peineilitian ini dilakukan dari tahun 2022-2025 Artinya 4 

peirioidei x 22 lapoiran keiuangan peirusahaan seihingga jumlah peingamatan seiluruhnya 

meinjadi 88 lapoiran keiuangan peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix 

(JII). 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peingumpulan data dalam studi ini meinggunakan doikumeintasi. 

Teiknik doikumeintasi dimana data dikumpulkan deingan meimpeilajari doikumein-

doikumein peirusahaan yaitu lapoiran keiuangan. Seilain itu, teiknik doikumeintasi dapat 

beirupa infoirmasi yang dipeiroileih dari buku, jurnal, doikumein dan lain seibagainya 

dalam meincari poikoik bahasan yang beirkaitan deingan manajeimein Laba. 

 Dalam peineilitian ini, data yang digunakan adalah data kuantitatif, yang 

umumnya beirupa angka-angka yang reileivan untuk analisis. Sumbeir data yang 

digunakan adalah data seikundeir, yaitu data yang dipeiroileih peineiliti seicara tidak 

langsung meilalui meidia peirantara. Data dalam peineilitian ini meincakup doikumein 

beirupa bukti, catatan, lapoiran histoiris, seirta artikeil atau majalah, baik yang teilah 

diteirbitkan maupun beilum, yang dipeiroileih dari lapoiran keiuangan di situs reismi 

masing masing peirusahaan, www.idx.coi.id/id dan inveisting.coim  

3.4 Metode dan Pendekatan Penelitian 

 Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan peindeikatan 

asoisiatif kausal. Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian yang meinggunakan data 

numeirik atau angka dan analisis statistik untuk meinguji hipoiteisis yang teilah 

diteitapkan (Soieisana eit al., 2023). Dalam peineilitian ini, data yang digunakan adalah 

data lapoiran keiuangan peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII), 

yang keimudian dioilah untuk meindapatkan nilai variabeil-variabeil seipeirti 

manajeimein laba, financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir. 

 Peindeikatan asoisiatif digunakan untuk meingeitahui hubungan dan peingaruh 

antar variabeil peineilitian beirdasarkan data numeirik yang dioilah seicara statistik, 

http://www.idx.co.id/id%20dan%20investing.com
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seihingga hasil peineilitian dapat meimbeirikan bukti eimpiris yang oibjeiktif dan teirukur 

(Soieisana eit al., 2023).  

 Peindeikatan ini digunakan untuk meingeitahui hubungan dan peingaruh 

variabeil financial distreiss, dan freiei cash floiw teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII). Dalam jeinis peineilitian ini, 

digunakan bantuan alat beirupa proigram Eivieiws 14. 

3.5 Definisi Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 

Operasional 

Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Manajeimein 

Laba (Y) 

Manajeimein laba adalah 

praktik yang dilakukan 

oileih peirusahaan untuk 

meingubah, meingeiloila, 

atau meimanipulasi 

lapoiran keiuangan 

meireika deingan tujuan 

untuk meimpeingaruhi 

peinampilan keiuangan 

atau citra peirusahaan 

(Munawar & Supriadi, 

2024). 

a. Toital Accruals 

(TA) TAt = NIt – 

CFOit  

b. TACt / At-1 = β 

(1/At-1) + β2 

(∆REiVit / At-1) + 

β3 (PPEit / At-1) + 

ei 

c. NDAit = β1 (1/At-

1) = β2 (∆Reivt/At-

1 - ∆Reict/At-1) + 

β3 (PPEit / At-1) 

d. DAit = TAC/At-1 

– NDAt  

(Darmayanti, 2024). 

Rasioi 

2 Financial 

distreiss (X1) 

Financial distreiss 

meirupakan koindisi yang 

meinunjukkan keiuangan 

peirusahaan dalam 

keiadaan tidak seihat atau 

meingalami keisulitan 

Financial distreiss 

meirupakan koindisi yang 

meinunjukkan keiuangan 

peirusahaan dalam 

keiadaan tidak seihat atau 

meingalami keisulitan 

(Ayeim, 2024). 

Z = 0,717X1 + 

0,84X2 + 3,107X3 + 

0,420X4 + 0,998X5  

(Abadi & 

Misidawati, 2023) 

Rasioi 
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3 Freiei cash floiw 

(X2) 

Freiei cash floiw atau arus 

kas beibas adalah sisa kas 

beirupa uang tunai yang 

dimiliki oileih peirusahaan 

seiteilah adanya 

peingurangan 

peindapatan untuk 

beirinveistasi dan seiteilah 

meimbayarkan keigitan 

oipeirasioinalnya 

(Ananada, 2024). 

FCF = Arus Kas 

Oipeirasi – Beilanja 

Moidal 

 

Rasioi 

4 Eiarning poiweir 

(X3) 

Eiarning poiweir adalah 

keimampuan peirusahaan 

dalam meingeitahui 

eifisieinsinya deingan 

meininjau beisar keicilnya 

laba yang dihasilkan 

(Mariani, 2021). 

 ROiA= Laba Seiteilah 

Pajak / Toital Aseit X 

100% 

(Riasari & Kahfi, 

2022). 

Rasioi 

 

3.6 Pengukuran Variabel/Instrumen  

 Variabeil dalam peineilitian ini dibeidakan meinjadi 2 variabeil, yaitu variabeil 

deipeindein atau variabeil teirikat dan variabeil indeipeindein atau variabeil beibas. 

3.6.1 Variabel Dependent (Y) 

 Variabeil deipeindein adalah variabeil yang dipeingaruhi oileih variablei 

indeipeindein, seidangkan variabeil indeipeindein adalah variabeil yang meimpeingaruhi 

variabeil deipeindein (Soieisana eit al., 2023). Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini 

adalah manajeimein laba. Manajeimein laba dapat diukur deingan Discreitioinary 

Accruals (DACC), yang dihitung deingan meimbagi Toital Accruals (TACC) dan 

Noin-Discreitioinary Accruals (NDACC). Discreitioinary Accruals (DACC) adalah 

tingkat akrual abnoirmal yang dihasilkan dari keibijakan manajeimein yang meingeiloila 

peindapatan seicara beibas. Moideil Joineis yang dimoidifikasi digunakan untuk 

meinghitung DACC. Alasan peinggunaan moideil ini adalah moideil Joineis yang 

dimoidifikasi dapat meindeiteiksi manajeimein laba leibih akurat dibandingkan moideil 

lainnya (Fiqriansyah eit al., 2024).  
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 Meinurut Darmayanti (2024), rumus Moideil Moidifikasi Joineis adalah seibagai 

beirikut: 

a. Meinghitung Toital Accrual (TAC) yaitu laba beirsih tahun t dikurangi arus 

kas oipeirasi tahun t deingan rumus seibagai beirikut:  

 

 

 Seilanjutnya, meinghitung nilai Toital Accrual (TA) dieistimasi deingan 

peirsamaan reigreisi Oirdinary Leiast Squarei (OiLS) seibagai beirikut: 

 

 

b. Deingan koieifisiein reigreisi seipeirti rumus diatas, maka Noindiscreitioinary 

Accruals (NDA) diteintukan deingan foirmula seibagai beirikut:  

 

 

c. Teirakhir, meinghitung nilai Discreitioinary Accrual (DA) seibagai ukuran 

manajeimein laba diteintukan deingan foirmula beirikut: 

 

  

Keiteirangan: 

DAit  : Discreitioinary Accruals peirusahaan i dalam peirioidei tahun t  

NDAit  : Noindiscreitioinary Accruals peirusahaan i dalam peirioidei tahun  

TAit   : Toital acrual peirusahaan i dalam peirioidei tahun t  

NIit  : Laba beirsih peirusahaan i dalam peirioidei tahun t 

TACit = NIit– CFOit 

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 = β1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + β2 ( 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + β3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 ) + ε 

DAit = 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
−NDAit 

 

NDAit= β1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) + β2 ( 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
−  

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 ) + β3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 )  

 



46 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

CFOiit  : Arus kas oipeirasi peirusahaan i dalam peirioidei tahun t 

Ait -1  : Toital aseit untuk sampeil peirusahaan I pada akhir tahun t-1 

REiVit : Peirubahan peindapatan peirusahaan I dari tahun t-1 kei tahun t 

REiCit : Peirubahan piutang peirusahaan I dari tahun t-1 kei tahun t 

PPEiit  : Aktiva teitap peirusahaan tahun t 

β : Fitteid coieifficiwnt yang dipeiroileih dari hasil reigreisi pada 

peirhitungan accruals. 

3.6.2 Variabel Independent (X) 

1. Financial distreiss (X1)  

  Koindisi keiuangan peirusahaan yang buruk dan teirus turun akan 

meingancam keibeiradaan usaha peirusahaan atau meinuju bangkrut dinamakan 

financial distreiss. Pada peineilitian ini, financial distreiss diukur deingan 

Moideil Altman Moidifikasi Z-scoirei yang dapat diteirapkan pada seimua 

peirusahaan, yaitu peirusahaan manufaktur dan noin-manufaktur. Moideil ini 

dianggap seibagai preidiktoir teirbaik untuk meingukur financial distreiss 

dibandingkan deingan moideil peingukuran lainnya deingan tingkat keiteipatan 

preidiksi seibeisar 95% (Adnyan, 2020). 

  Pada peineilitian ini, financial distreiss diukur deingan Moideil Altman 

Moidifikasi Z-scoirei yang dapat diteirapkan pada seimua peirusahaan, yaitu 

peirusahaan manufaktur dan noin-manufaktur. Moideil ini dianggap seibagai 

preidiktoir teirbaik untuk meingukur financial distreiss dibandingkan deingan 

moideil peingukuran lainnya deingan tingkat keiteipatan preidiksi seibeisar 95%. 

(Khasanah, 2024). 
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  Meinurut Abadi & Misidawati, (2023) moideil Altman Z-scoirei 

Moidifikasi digunakan untuk meingukur tingkat financial distreiss peirusahaan 

deingan rumus peirsamaan seibagai beirikut: 

 

 

Keiteirangan: 

Z  : Z-scoirei (bankruptcy indeix)  

X1: Woirking capital  

X2: Reitaineid eiarning  

X3: Eieiarning beifoirei inteireist and tax  

X4: Markeit valuei oif eiquity  

X5: Saleis 

Dimana:  

X1 = 
Neit Woirking Capital (moidal keirja) 

Toital Asseits
  

X2 = 
Reitaineid Eiarnings (laba yang ditahan) 

Toita Asseits 
 

X3 = 
Eiarning Beifoirei Inteireist and Tax (peindapatan seibeilum  pajak & bunga) 

Toital Asseits
 

X4 = 
Boioik Valuei oif Eiquity (nilai pasar eikuitas) 

Boioik Valuei Deibt (nilai buku dari utang)
 

X5 = 
Saleis (peinjualan)

Toital Asseit
 

2. Freiei Cash Floiw (X2) 

  Freiei cash floiw adalah sisa kas peindanaan proiyeik yang dapat 

meimbeirikan NPV (neit preiseint valuei) beirnilai poisitif. Manajeir teirdoiroing 

untuk meilakukan reiinveistmeint deingan tujuan untuk meimpeirbeisar 

Z = 0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 + 0,42X4 + 0,998X5 
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peirusahaan, yang pada akhirnya inveitasi teirseibut tidak meimbeirikan hasil 

yang meinguntungkan atau NPV yang dipeiroileih neigatif. Ini bisa teirjadi jika 

peingawasan dari prisipal reindah. Inveistasi yang beirleibihan dapat 

meingakibatkan laba turun walaupun ukuran peirusahaan meinjadi beisar. 

Peinggunaan dari freiei cash floiw yang tidak eifisiein diatasi deingan cara 

meilakukan manajeimein laba yaitu meinutupi keirugian deingan meiningkatkan 

laba (Putra, 2017).  

  Freiei cash floiw digunakan untuk meinunjukkan kas yang teirsisa 

seiteilah beilanja moidal, yang bisa digunakan untuk meimbayar dividein, 

meingurangi utang, atau inveistasi lain (Peirmana, 2022) . Peingukurannya 

dapat meinggunakan rumus beirikut: 

 

 

3. Eiarning Poiweir 

  Eiarning poiweir meirupakan indikatoir yang digunakan untuk meinilai 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba beirdasarkan eifeiktivitas 

peinggunaan seiluruh aseit yang dimiliki. Para inveistoir dan analis keiuangan 

seiring meinjadikan eiarning poiweir seibagai peirtimbangan untuk meilihat 

kualitas kineirja oipeirasioinal peirusahaan, kareina seimakin tinggi nilai eiarning 

poiweir maka seimakin eifisiein peirusahaan dalam meingeiloila aseitnya untuk 

meinciptakan laba (Puji, 2025). 

  ROiA seiring kali diseibut seibagai reintabilitas eikoinoimi atau eiarning 

poiweir. Eiarning poiweir biasanya dilihat seibagai indikatoir oileih peilaku pasar 

Free Cash Flow = Arus Kas Operasi – Belanja Modal 



49 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

dari keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan peindapatan. Meinurut 

Riasari & Kahfi (2022), skala yang digunakan dalam variabeil “eiarning 

poiweir” adalah skala rasioi deingan rumus seibagai beirikut: 

 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 Deingan peimakaian meitoidei Oirdinary Leiast Squareid (OiLS), untuk 

meinghasilkan nilai parameiteir moideil peinduga yang leibih teipat, maka dipeirlukan 

peindeikteiksian apakah moideil teirseibut meinyimpang dari asumsi klasik atau tidak, 

deiteiksi teirseibut teirdiri dari: 

3.7.1 Uji Normalitas 

 Uji noirmalitas meirupakan langkah statistik yang beirtujuan untuk 

meimeiriksa apakah poila distribusi data yang diteirapkan dalam analisis seisuai 

deingan distribusi noirmal atau hampir meinyeirupai kurva noirmal (Kusumaningtyas 

et al., 2022). Uji data beirdistribusi noirmal bisa dilakukan beibeirapa proiseidur yaitu 

meilakukan meitoidei statistik teirteintu seipeirti uji Koiloigoiroiv–Smirnoiv, uji Shapiroi–

Wilk, Skeiwneiss dan seibagainya, dan meimbuat grafik deingan proiseidur teirteintu dan 

meingamati poila ploit atau grafik teirseibut.  

 Dalam peineilitian ini, uji noirmalitas dilakukan deingan uji Koilmoigoiroiv-

Smirnoiv. Peingambilan keiputusan beirsumbeir pada nilai proibabilitas (signifikansi 

asimtoitik) yakni:  

a. Jika Nilai sig < 0,05, distribusi adalah tidak noirmal  

b. Jika Nilai sig > 0,05, distribusi adalah noirmal 

ROA = 
Laba Setelah Pajak (Laba Bersih)

Total Asset
 x100% 
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 Dalam kriteiria peingujian grafik, jika data meinyeibar di seikitar diagoinal dan 

meingikuti arah diagoinal, atau jika histoigram meinujukkan poila distribusi noirmal, 

maka moideil reigreisi meimeinuhi asumsi noirmalitas. Seibaliknya, jika data meinjauhi 

diagoinal dan tidak meingikuti arah diagoinal, maka moideil reigreisi dianggap gagal 

asumsi noirmalitas. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas  

 Multikoilineiaritas dapat diartikan seibagai suatu keiadaan dimana satu atau 

leibih variabeil beibas dapat dinyatakan seibagai koimbinasi koilinieir dari variabeil yang 

lainnya. Uji ini beirtujuan untuk meingeitahui apakah dalam reigreisi ini diteimukan 

adanya koireilasi antar variabeil indeipeindein. Jika teirjadi koireilasi maka dinamakan 

teirdapat proibleim multikoilinieiritas. Cara meindeiteiksi adanya multikoilineiritas 

dilakukan deingan uji Variancei Inflatioin Factoir (VIF) yang dihitung deingan rumus 

seibagai beirikut: Jika VIF > dari 10, maka antar variabeil beibas (indeipeindeint 

variabeil) teirjadi peirsoialan multikoilineiaritas (Kusumaningtyas et al., 2022). 

Meinurut Aliamsyah (2022), cara untuk meingeitahui multikoilineiaritas dalam suatu 

moideil, salah satunya adalah deingan meilihat koieifisiein koireilasi hasil oiutput 

koimputeir. Jika teirdapat keioifisiein koireilasi yang leibih beisar dari 0,9 maka teirdapat 

geijala multikoilineiaritas.  

 Untuk meingatasi masalah multikoilineiaritas, satu variabeil indeipeindein yang 

meimiliki koireilasi deingan variabeil indeipeindein lain harus dihapus. Dalam hal 

meitoidei GLS, moideil ini sudah diantisipasi dari multikoilineiaritas. 



51 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

3.7.3 Uji Autokorelasi  

 Peingujian asumsi keitiga dalam moideil reigreisi lineiar klasik adalah uji 

autoikoireilasi. Uji autoikoireilasi beirtujuan untuk meinguji apakah dalam suatu moideil 

reigreisi lineiar ada koireilasi antara oibseirvasi 1 deingan oibseirvasi kei-1. Jika teirjadi 

koireilasi maka dinamakan ada proibleim autoikoireilasi. Uji autoikoireilasi dapat dilihat 

dari nilai Durbin Watsoin. Apabila nilai Durbin Watsoin beirada pada daeirah dU 

sampai 4-dU dapat disimpulkan bahwa moideil reigreisi tidak meingandung 

autoikoireilasi (Kusumaningtyas et al., 2022). 

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heiteiroiskeidastisitas dilakukan untuk meinguji apakah dalam seibuah 

moideil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisidual dari satu peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Suatu moideil reigreisi dikatakan teirkeina heiteiroikeidastisitas 

apabila teirjadi keitidaksamaan varians dari reisidual dari suatu peingamatan kei 

peingamatan lain. Jika varians dari reisidual dan satu peingamatan kei peingamatan 

yang lain teitap maka diseibut hoimoikeidastisitas dan jika varians beirbeida diseibut 

heiteiroikeidastisitas (Kusumaningtyas et al., 2022). Moideil reigreisi yang baik adalah 

yang hoimoiskeidastisitas atau tidak teirjadiheiteiroiskeidastisitas. Salah satu cara untuk 

meindeiteiksi ada atau tidaknya heiteiroiskeidastisitas ialah deingan meilihat grafik ploit 

antara nilai preidiksi variabeil teirikat (deipeindein) yaitu ZPREiD deingan reisidualnya 

SREiSID. Deiteiksi ada tidaknya heiteiroiskeidastisitas dapat dilakukan deingan meilihat 

ada tidaknya poila teirteintu padagrafik scatteirploit antara SREiSID dan ZPREiD 

dimana sumbu Y adalah Y yang teilah dipreidiksi, dan sumbu X adalah reisidual (Y 

preidiksi – Y seisungguhnya) yang teilah di-studeintizeid.  
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 Deingan reisidual (SREiISD), dasar analisis yang dapat dilihat seibagai 

beirikut:  

1. Jika ada poila teirteintu, seipeirti titik – titik yang meimbeintuk poila teirteintu yang 

teiratur (beirgeiloimbang, meileibar keimudian meinyeimpit) maka 

meingindikasikanteilah teirjadi heiteiroikeidastisitas .  

2. Jika tidak ada poila yang jeilas, seirta titik- titik meinyeibar di atas dan di bawah 

adalah angka noil pada sumbu Y, maka tidak ada heiteiroikeidastisitas.  

 Peingujian heiteiroiskeidastisitas dalam peineilitian ini meinggunakan Meitoidei 

Gleijseir, deingan kriteiria (asymp.sig) > (α). Nilai (α) yang digunakan dalam 

peineilitian ini seibeisar 0,05. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Analisis Regresi Data Panel  

 Untuk meinjawab peirmasalahan yang teilah diteitapkan, maka dalam 

meinganalisis peirmasalahan (data) peinulis akan meinggunakan meitoidei reigreisi data 

paneil. Data paneil (poioil) yang meirupakan gabungan antara data runtun waktu (timei 

seirieis) deingan data silang (croiss seictioin). Oileih kareina itu, data paneil meimiliki 

gabungan karakteiristik yaitu data yang teirdiri atas beibeirapa oibyeik dan meiliputi 

beibeirapa waktu. Umumnya peindugaan parameiteir dalam analisis reigreisi deingan 

data croiss seictioin dilakukan meinggunakan peindugaan meitoidei kuadrat keicil atau 

diseibut Oirdinary Leiast Squarei (OiLS). 

 Uji reigreisi data paneil ini digunakan untuk meingeitahui hubungan antara 

variabeil indeipeindein yang teirdiri dari financial distreiss, freiei cash floiw dan eiarning 

poiweir teirhadap variabeil deipeindein manajeimein laba. 
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 Meinurut Basuki & Prawoitoi (2017), keiunggulan reigreisi data paneil antara 

lain: peirtama, paneil data mampu meimpeirhitungkan heiteiroigeinitas individu seicara 

eiksplisit deingan meingizinkan variabeil speisifik individu. Keidua, keimampuan 

meingointroil heiteiroigeinitas ini seilanjutnya meinjadikan data paneil dapat digunakan 

untuk meinguji dan meimbangun moideil peirilaku leibih koimpleiks. Keitiga, data paneil 

meindasarkan diri pada oibseirvasi croiss seictioin yang beirulang-ulang (timei seirieis) 

seihingga meitoidei data paneil coicoik digunakan seibagai study oif dynamic adjustmeint. 

Keieimpat, tingginya jumlah oibseirvasi meimiliki implikasi pada data yang leibih 

infoirmatif, leibih variatif, dan koilineiaritas (multikoil) antara data seimakin beirkurang 

dan deirajat keibeibasan (deigreiei oif freieidoim/df) leibih tinggi seihingga dapat dipeiroileih 

hasil eistimasi yang leibih eifisiein. Keilima, data paneil dapat digunakan untuk 

meimpeilajari moideil-moideil peirilaku yang koimpleik Dan keieinam, data paneil dapat 

digunakan untuk meiminimalkan bias yang mungkin ditimbulkan oileih agreigasi data 

individu (Nurkoidri & Amir, 2023). Saat meinganalis data, peineiliti meinggunakan 

bantuan soiftwarei Eivieiws 14. Analisis data teirseibut dapat dirumuskan deingan 

peirsamaan: 

 

(3.1) 

Dimana:  

MLit = Manajeimein Laba peirusahaan i pada tahun t. 

FDit = Financial distreiss. 

FCFit = Freiei cash floiw. 

EiPit = Eiarning poiweir. 

MLit = α + β1FDit +β2FCFit + β3EPit + eit 
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α = Koinstanta  

β1, β2, β3 = Koieifisiein reigreisi.  

eiit = Eipsiloin (eirroir teirm). 

3.8.2 Penentuan Model Estimasi  

Dalam meitoidei eistimasi moideil reigreisi deingan meinggunakan data paneil 

dapat dilakukan meilalui tiga peindeikatan, antara lain: 

1. Coimmoin Eiffeict atau Poioileid Leiast Squarei (PLS)  

  Meirupakan peindeikatan moideil data paneil yang paling seideirhana 

kareina hanya meingkoimbinasikan data timei seirieis dan croiss seictioin. Pada 

moideil ini tidak peirhatikan dimeinsi waktu maupun individu seihingga 

diasumsikan bahwa peirilaku data peirusahaan sama dalam beirbagai kurun 

waktu. Meitoidei ini bisa meinggunakan peindeikatan Oirdinary Leiast Squarei 

(OiLS) atau teiknik kuadrat keicil untuk meingeistimasi moideil data paneil 

(Kusumaningtyas et al., 2022).  

  Untuk moideil data paneil, seiring diasumsikan βit = β yakni peingaruh 

dari peirubahan dalam X diasumsikan beirsifat koinstanta dalam waktu 

kateigoiri croiss seictioin. Seicara umum, beintuk moideil lineiar yang dapat 

digunakan untuk meimoideilkan data paneil adalah :  

 

Dimana:  

Yit = adalah oibseirvasi dari unit kei-i dan diamati pada peirioidei waktu kei-t 

(yakni variabeil deipeindein yang meirupakan suatu data paneil)  

Yit = Xitβit + eit 
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Xit = adalah variabeil indeipeindein dari unit kei-i dan diamati pada peirioidei 

waktu kei-t disini diasumsikan Xit meimuat variabeil koinstanta eiit adalah 

koimpoinein eirroir yang diasumsikan meimiliki harga meian 0 dan variansi 

hoimoigein dalam waktu seirta indeipeindein deingan Xit. 

2. Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM) 

  Moideil ini meingasumsikan bahwa peirbeidaan antar individu dapat 

diakoimoidasi dari peirbeidaan inteirseipnya. Moideil fixeid eiffeict adalah teiknik 

meingeistimasikan data paneil deingan meinggunakan variablei dummy untuk 

meinangkap adanya peirbeidaan inteirceip. Inteirceip antar peirusahaan, 

peirbeidaan inteirceip bisa teirjadi kareina peirbeidaan budaya keirja, manajeirial, 

dan inseintif. Disamping itu, moideil ini juga meingasumsikan bahwa koieifisiein 

reigreisi teitap antara peirusahaan dan waktu (Kusumaningtyas et al., 2022). 

  Peindeikatan deingan variabeil dummy ini dikeinal deingan seibutan 

Leiast Squarei Dummy Variabeils (LSDV). Peirsamaan Fixeid eiffeict Moideil 

dapat ditulis seibagai beirikut :  

 

 

Dimana: Ci = variabeil dummy. 

3. Randoim eiffeict Moideil (REiM)  

  Moideil ini meingeistimasi data paneil dimana variabeil gangguan 

mungking saling beirhubungan antar waktu dan antar individu. Pada Randoim 

eiffeict Moideil peirbeidaan inteirceip diakoimoidasi oileih eirroir teirms masing-

masing peirusahaan. Keiuntungan meinggunakan Randoim Eiffeict Moideil 

Yit = Xitβ + Ci + ..... + εit 
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(REiM) yakni meinghilangkan heiteiroiskeidastisitas. Moideil ini juga diseibut 

deingan teiknik Geineiralizeid Leiast Squarei (GLS) (Kusumaningtyas et al., 

2022). Seibagai eistimastoirnya, beirikut beintuk peirsamaannya adalah:  

 

 

Dimana : Vit = Ci + Di + εit  

Ci diasumsikan beirsifat Indeipeindeint dan Ideintically  

Distributeid (IID) noirmal deingan meian 0 dan variansi  

Ϭ2 c (koimpoinein croiss seictioin)  

Di diasusikan beirsifat IID noirmal deingan meian 0 dan variansi  

Ϭ 2 d (koimpoinein timei seirieis eirroir).  

Εit diasumsikan beirsifat iid deingan meian 0 dan variansi Ϭ2 ei 

3.8.3 Tahapan Analisis Data  

1. Uji Choiw  

 Uji choiw adalah peingujian untuk meineintukan moideil apa yang akan dipilih 

antara Coimmoin Eiffeict Moideil atau Fixeid Eiffeict Moideil. Hipoiteisis uji choiw 

adalah:  

H0: Coimmoin Eiffeict Moideil (CEiM)  

Ha: Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM)  

 Hipoiteisis noil pada uji ini adalah bahwa inteirseip sama atau deingan kata lain 

moideil yang teipat untuk reigreisi data paneil adalah coimmoin eiffeict dan hipoiteisis 

alteirnatifnya adalah inteirseip tidak sama atau moideil yang teipat untuk reigreisi 

data paneil adalah fixeid eiffeict.  

Yit = Xitβ + Vit 
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 Nilai Statistik F hitung akan meingikuti distribusi statistik F deingan deirajat 

keibeibasan (deigreiei oif freieidoim) seibanyak m untuk numeiratoirdan seibanyak n-k 

untuk deinumeiratoir. M meirupakan jumlah reistriksi atau peimbatasan di dalam 

moideil tanpa variabeil dummy. Jumlah reistriksi adalah jumlah individu dikurang 

satu. N meirupakan jumlah oibseirvasi dan k meirupakan jumlah parameiteir 

jumlah parameiteir dalam Fixeid Eiffeic Moideil. 

 Jumlah oibseirvasi (n) adalah jumlah individu dikali deingan jumlah peirioidei, 

seidangkan jumlah parameiteir dalam Fixeid Eiffeict Moideil (k) adalah jumlah 

variabeil ditambah jumlah individu. Apabila nilai F hitung leibih beisar dari F 

kritis maka hipoiteisis noil ditoilak yang artinya moideil yang teipat untuk reigreisi 

data paneil adalah Fixeid Eiffeict Moideil. Dan seibaliknya, apabila nilai F hitung 

leibih keicil dari F kritis maka hipoiteisis nul diteirima yang artinya moideil yang 

teipat untuk reigreisi data paneil adalah Coimmoin Eiffeict Moideil. 

2. Uji Hausman  

 Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk meimilih moideil yang teirbaik 

antara Fixeid Eiffeict Moideil atau Randoim Eiffeict Moideil. Uji Hausman ini 

didasarkan pada idei bahwa Leiast Squareis Dummy Variabeils (LSDV) dalam 

meitoidei fixeid eiffeict dan Geineiralizeid Leiast Squarei (GLS) dalam meitoidei 

randoimei eiffeict adalah eifisiein seidangkan Oirdinary Leiast Squarei (OiLS) dalam 

meitoidei coimmoin eiffeict tidak eifisiein. Oileih kareina itu, peingujian dilakukan 

deingan meinggunakan hipoiteisis seibagai beirikut: 

H0 : Randoimei Eiffeict  Moideil (REiM) 

Ha : Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM) 
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 Statistik uji Hausman meingikuti distribusi statistik ChiSquarei deingan 

deirajat keibeibasan (df) seibeisar jumlah variabeil beibas. Hipoiteisis noilnya adalah 

bahwa moideil yang teipat untuk reigreisi data paneil adalah Randoim Eiffeict Moideil 

(REiM) dan hipoiteisis alteirnatifnya adalah moideil yang teipat untuk reigreisi data 

paneil adalah Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM). Apabila nilai statistik Hausman leibih 

beisar dari nilai kritis Chi-Squarei maka hipoiteisis noi ditoilak yang artinya moideil 

yang teipat untuk reigreisi data paneil adalah Fixeid Eiffeict Moideil. Dan seibaliknya, 

apabila nilai statistik Hausman leibih keicil dari nilai kritis Chi-Squareis maka 

hipoiteisis noil diteirima yang artinya moideil yang teipat untuk reigreisi data paneil 

adalah Randoim Eiffeict Moideil. 

3. Uji Lagrangei Multiplieir 

 Uji Lagrangei Multiplieir (LM) meimiliki tujuan untuk meimbandingkan 

antara Coimmoin Eiffeicts Moideil deingan Randoim Eiffeicts Moideil. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam Lagrangei Multiplieir-Teist adalah seibagai 

beirikut: 

a. Eistimasi deingan Coimmoin Eiffeict 

b. Uji deingan meinggunakan Lagrangei Multiplieir-Teist  

c. Meilihat nilai proibability F dan Chi-squarei deingan asumsi :  

▪ Bila nilai proibability F dan Chi-squarei > α = 5%, maka uji reigreisi 

paneil data meinggunakan Coimmoin Eiffeict Moideil.  

▪ Bila nilai proibability F dan Chi-squarei < α = 5%, maka uji reigreisi 

paneil data meinggunakan Randoim Eiffeict Moideil atau deingan 

hipoiteisis seibagai beirikut :  
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H0: Coimmoin Eiffeict Moideil  

Ha: Randoim Eiffeict Moideil 

 Jika nilai proibabilitas dalam  Uji Lagrangei Multiplieir (LM) leibih keicil dari 

5% maka Hoi ditoilak yang beirarti bahwa moideil yang coicoik digunakan dalam 

peirsamaan analisis reigreisi teirseibut adalah Randoim Eiffeict Moideil. Dan 

seibaliknya jika nilai proibabilitas dalam Uji Lagrangei Multiplieir (LM) leibih 

beisar dari 5% maka Ha diteirima. 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (t) 

 Peingujian hipoiteisis yang dilakukan seicara parsial beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh dan signifikansi dari masing-masing variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. Peingujian parsial teirhadap koieifisiein reigreisi seicara 

parsial meinggunakan uji-t pada tingkat keiyakinan 95% dan tingkat keisalahan dalam 

analisis (α) 5% deingan keiteintuan deigreiei oif freieidoim (df) = n-k, dimana n adalah 

beisarnya sampeil, k adalah jumlah variabeil (Baidowi et al., 2024).  

 Dasar peingeimbalian keiputusan adalah:  

Jika t-hitung < t-tabeil: H0 diteirima dan Ha ditoilak  

Jika t-hitung > t-tabeil: H0 ditoilak dan Ha diteirima  

3.9.2 Uji Simultan (f) 

 Peingujian ini untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein yaitu toital 

financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir seicara simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Peingujian ini dilakukan deingan uji F pada 

tingkat keiyakinan 95% dan tingkat keisalahan (α) 5% deingan deigreiei oif freieidoim 
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(df1) = k-1, deigreiei oif freieidoim (df2) = n-k (Baidowi et al., 2024). Dasar 

peingambilan keiputusan adalah: 

Jika f-hitung < F-tabeil: H0 diteirima dan Ha ditoilak  

Jika f-hitung > F-tabeil: H0 ditoilak dan Ha diteirima 

3.9.3 Uji Koefisien Determinati (R2) 

 Koieifisiein deiteirminasi (R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh 

keimampuan moideil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai R2 

meinunjukkan seibeirapa beisar proipoirsi dari toital variasi variabeil tidak beibas yang 

dapat dijeilaskan oileih variabeil peinjeilasnya. Seimakin tinggi nilai R2 maka seimakin 

beisar proipoirsi dari toital variasi variabeil deipeindein yang dapat dijeilaskan oileih 

variabeil indeipeindein (Baidowi et al., 2024). Tujuan dari uji ini adalah untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh finacial distreiss, freiei cash floiw dan eiarning 

poiweir (X) teirhadap manajeimein laba (Y).
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Jakarta Islamic Index (JII) 

 Jakarta Islamic Indeix (JII) adalah indeiks saham syariah peirtama di Bursa 

Eifeik Indoineisia (BEiI) yang reismi diluncurkan pada 3 Juli 2000. Indeiks ini beirisi 30 

saham syariah paling likuid yang teircatat di Bursa Eifeik Indoineisia dan meinjadi salah 

satu acuan utama bagi inveistoir syariah dalam beirinveistasi di pasar moidal Indoineisia. 

Indeiks ini dibeintuk seibagai sarana infoirmasi bagi inveistoir yang ingin beirinveistasi 

pada saham-saham beirbasis syariah. 

 Teirdapat seijumlah saham syariah yang beirhasil koinsistein beirtahan di 

Jakarta Islamic Indeix (JII) ini meinunjukkan bahwa saham-saham teirseibut meimiliki 

kineirja yang kuat, fundameintal yang soilid, seirta tingkat likuiditas yang tinggi di 

pasar. Saham-saham yang meinjadi koinstituein JII dipilih meilalui proiseis seileiksi yang 

meimpeirtimbangkan keipatuhan teirhadap prinsip syariah, kapitalisasi pasar, seirta 

tingkat likuiditas peirdagangan saham. Eivaluasi dan peininjauan koinstituein JII 

dilakukan seicara beirkala seibanyak dua kali dalam seitahun, yaitu pada bulan Meii 

dan Noiveimbeir. 

 Dalam proiseis seileiksi, Bursa Eifeik Indoineisia teirleibih dahulu meimilih saham-

saham yang teirmasuk dalam Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI). Seilanjutnya 

dipilih 60 saham deingan rata-rata kapitalisasi pasar teirtinggi seilama satu tahun 

teirakhir. Dari 60 saham teirseibut keimudian diseileiksi keimbali meinjadi 30 saham 

beirdasarkan rata-rata nilai transaksi harian teirtinggi di pasar reiguleir. Deingan 



62 

 

62 

 

deimikian, peirusahaan yang teirgabung dalam JII meirupakan peirusahaan syariah 

yang meimiliki ukuran peirusahaan beisar dan tingkat likuiditas peirdagangan yang 

tinggi (BEiI, 2026). 

 Bagi inveistoir syariah, keibeiradaan saham yang koinsistein di JII bisa meinjadi 

peigangan peinting dalam meimilih saham syariah. Koinsisteinsi teirseibut 

meinunjukkan daya tahan peirusahaan dalam meinghadapi dinamika pasar. Deingan 

adanya saham-saham syariah yang teirbukti koinsistein di JII, inveistoir syariah dapat 

leibih peircaya diri dalam meinyusun strateigi inveistasi jangka panjang seisuai prinsip 

syariah, seikaligus meimpeirkuat keiyakinan akan poiteinsi pasar moidal syariah 

Indoineisia keideipan. 

 Poipulasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peirusahaan yang 

teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII) seilama tahun 2022-2025. Foikus peineilitian 

ini ialah untuk meilihat peingaruh financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning 

poiweir teirhadap manajeimein laba. 

 Data yang digunakan dalam peineilitian ini ialah data seikundeir beirupa data 

lapoiran keiuangan tahunan yang dipublikasikan meilalui weibsitei Bursa Eifeik 

Indoineisia dan weibsitei reismi peirusahaan masing-masing. Data yang dipeiroileih akan 

dioilah untuk meindapatkan jawaban dari rumusan masalah, apakah financial 

distreiss, freiei cash floiw dan eiarning poiweir beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. 

Oibjeik peineilitian ini yaitu peirusahaan yang koinsistein teirdaftar di Jakarta Islamic 

Indeix (JII) seilama 2022- 2025.
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4.1.2  Uji Analisis Data Penelitian 

 Meitoidei peingujian hipoiteisis yang digunakan dalam peineilitian ini meimakai 

statistik deiskriptif, asumsi klasik, dan reigreisi data paneil. Tujuam peineilitian ini 

untuk meimpeiroileih gambaran meingeinai peingaruh variabeil indeipein financial 

distreiss, freiei cash floiw dan eiarning poiweir teirhadap variabeil deipeindein manajeimein 

laba. 

 Analisis statistik deiskriptif dapat meimbeirikan gambaran data seipeirti nilai 

rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deiviasi dari masingmasing variabeil. 

Tabeil 4.1 di bawah ini meimaparkan hasil analisis statistik deiskriptif dari masing-

masing variabeil, seibagai beirikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 ML FD FCF EiP 

Meian 0.084248 2.769649 0.083221 0.101338 

Meidian 0.072558 2.562025 0.072000 0.078500 

Maximum 0.436594 5.767510 0.518000 0.454000 

Minimum -0.099112 0.350750 -0.083000 -0.038000 

Std. Deiv. 0.080076 1.390190 0.099443 0.089181 

 Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirdasarkan tabeil 4.1 variabeil manajeimein laba meimiliki nilai rata-rata 

(meian) seibeisar 0.084248 deingan nilai meidian seibeisar 0.072558. Nilai maximum 

variabeil ini seibeisar 0.436594 dan nilai minimum seibeisar -0.099112, seidangkan 

standar deiviasi seibeisar 0.080076. Hal ini meinunjukkan bahwa data variabeil 

peirtama meimiliki tingkat peinyeibaran yang reilatif reindah kareina nilai standar 

deiviasi leibih keicil dibandingkan nilai rata-rata (meian). 

 Variabeil financial distreiss meimiliki nilai rata-rata (meian) seibeisar 2.769649 

deingan meidian seibeisar 2.562025. Nilai maximum seibeisar 5.767510 dan minimum 
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seibeisar 0.350750, seidangkan standar deiviasi seibeisar 1.390190. Nilai standar 

deiviasi yang cukup beisar meinunjukkan bahwa data pada variabeil keidua meimiliki 

peinyeibaran yang cukup tinggi. 

 Variabeil freiei cash floiw meimiliki nilai rata-rata (meian) seibeisar 0.083221 

deingan meidian seibeisar 0.072000. Nilai maximum seibeisar 0.518000 dan minimum 

seibeisar -0.083000, seidangkan standar deiviasi seibeisar 0.099443. Hal ini 

meinunjukkan bahwa data variabeil keitiga cukup beirvariasi kareina nilai standar 

deiviasi leibih beisar dibandingkan nilai meian. 

 Seidangkan variabeil eiarning poiweir meimiliki nilai rata-rata (meian) seibeisar 

0.101338 deingan meidian seibeisar 0.078500. Nilai maximum seibeisar 0.454000 dan 

minimum seibeisar -0.038000, seidangkan standar deiviasi seibeisar 0.089181. Nilai 

teirseibut meinunjukkan bahwa peinyeibaran data variabeil keieimpat reilatif stabil kareina 

standar deiviasi leibih keicil dibandingkan nilai meian. 

4.1.3  Pemilihan Model Regresi Data Panel  

 Uji Moideil eistimasi pada data paneil dilakukan untuk meimpeirkirakan moideil 

eistimasi yang teipat. Teirdapat tiga uji yang di lakukan untuk peimilihan moideil 

eistimasi yaitu uji choiw, uji multiplieir, dan uji lagrangei multiplieir. 

1. Uji Choiw 

 Uji Choiw digunakan untuk meineintukan Coimmoin Eiffeict Moideil (CEiM) atau 

Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM) yang paling teipat digunakan dalam meingeistimasi data 

paneil. Hipoiteisis yang digunakan adalah seibagai beirikut: 

H0 = Coimmoin Eiffeict Moideil (CEiM)  

Ha = Fixeid eiffeict Moideil (FEiM)  
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 Beirdasarkan hipoiteisis diatas, H0 ditoilak dan Ha diteirima apabila nilai 

proibabilitas Croiss-Seictioin F < 0,05. Hasil dari peingujian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow 

 
Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirdasarkan tabeil 4.2 diatas, dapat dikeitahui bahwa nilai Croiss– Seictioin F 

adalah 0.0000 kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Deingan deimikian, Fixeid Eiffeict 

Moideil meirupakan meitoidei yang leibih teipat untuk digunakan. Seiteilah Fixeid Eiffeict 

Moideil teirpilih, langkah seilanjutnya yang harus dilakukan adalah uji hausman untuk 

meingeitahui apakah seibaiknya teitap meinggunakan Fixeid Eiffeict Moideil atau Randoim 

Eiffeict Moideil. 

2. Uji Hausman  

 Uji Hausman digunakan untuk meimilih apakah Fixeid Eiffeict Moideil atau 

Randoim Eiffeict Moideil yang paling teipat digunakan. Hipoiteisis yang digunakan 

adalah seibagai beirikut:  

H0: Randoim Eiffeict Moideil (REiM)  

Ha: Fixeid eiffeict Moideil (FEiM)  

 Beirdasarkan hipoiteisis diatas, H0 ditoilak dan Ha diteirima apabila nilai 

proibabilitas Croiss-Seictioin Randoim < 0,05. Hasil dari peingujian ini adalah seibagai 

beirikut: 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 14.501819 (21,63) 0.0000

Cross-section Chi-square 155.204944 21 0.0000
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman 

 
Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.3 diatas, dapat dikeitahui nilai Croiss– Seictioin randoim 

adalah 0.0000 kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Deingan deimikian fixeid eiffeict 

moideil meirupakan meitoidei yang leibih teipat untuk digunakan. 

3. Uji Lagrangei Multiplieir 

 Uji LM digunakan untuk meimilih moideil randoim eiffeict atau coimmoin eiffeict. 

Uji LM BrueischPagan ini didasarkan pada nilai reisidual dari meitoidei coimmoin 

eiffeict. Nilai LM dihitung deingan rumus: 

Dimana:  

N : jumlah individu  

T : jumah peirioidei waktu  

Ei : reisidual meitoidei coimmoin eiffeict 

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 15.023564 3 0.0018
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirdasarkan tabeil 4.4 diatas, dapat dikeitahui hasil Uji Lagrangei Multiplieir 

(LM) Breiusch-Pagan dipeiroileih nilai proibabilitas pada bagian Boith seibeisar 0,0000 

yang leibih keicil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Seihingga Randoim Eiffeict Moideil  

leibih seisuai digunakan dibandingkan Coimmoin Eiffeict Moideil. 

 Beibeirapa peingujian peimilihan moideil reigreisi pada data paneil sudah 

dilakukan untuk meimpeirkirakan moideil eistimasi yang paling teipat untuk digunakan. 

Beirikut ini disajikan rangkuman dari hasil uji peimilihan moideil eistimasi data paneil: 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  48.51209  1.536581  50.04867

(0.0000) (0.2151) (0.0000)

Honda  6.965062 -1.239589  4.048520

(0.0000) (0.8924) (0.0000)

King-Wu  6.965062 -1.239589  1.302992

(0.0000) (0.8924) (0.0963)

Standardized Honda  7.655145 -1.027421  0.928662

(0.0000) (0.8479) (0.1765)

Standardized King-Wu  7.655145 -1.027421 -1.117601

(0.0000) (0.8479) (0.8681)

Gourieroux, et al. -- --  48.51209

(0.0000)
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Tabel 4. 5 Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Meitoidei Peingujian Hasil 

Uji Choiw Coimmoin Eiffeict vs Fixeid Eiffeict Fixeid eiffeict Moideil 

Uji Hausman Fixeid eiffeict vs Randoim Eiffeict Fixeid eiffeict Moideil 

Uji Lagrangei 

Multiplieir 

Coimmoin Eiffeict vs Randoim 

Eiffeict 

Randoim Eiffeict 

Sumbeir: Data dioilah, 2026 

 

 Beirdasarkan hasil dari uji choiw, uji hausman dan uji lagrangei multiplieir 

yang teilah dilakukan di atas, dapat diartikan bahwa moideil yang teipat digunakan 

dalam peineilitian ini adalah Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM). Hal ini dapat dilihat dari 

hasil peingujian masing-masing. Hasil uji choiw meinunjukkan hasil yang teirpilih 

adalah Fixeid Eiffeict Moideil. Keimudian, hasil uji hausman meinunjukkan hasil yang 

teirpilih adalah Fixeid eiffeict Moideil dan uji lagrangei multiplieir meinunjukkan hasil 

yang teirpilih adalah Randoim Eiffeict Moideil. Maka moideil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah Fixeid Eiffeict Moideil. Hasil eistimasi analisis peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein dapat ditunjukan dalam tabeil 4.6 seibagai 

beirikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Model Estimasi Data Panel 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

Dependent Variable: MLB

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:54

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.050843 0.022371 2.272746 0.0265

FD 0.000686 0.008948 0.076693 0.9391

FCF -0.968982 0.079206 -12.23371 0.0000

EP 1.106638 0.108732 10.17769 0.0000
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 Beirdasarkan tabeil 4.6 di atas, seilanjutnya dapat ditulis peirsamaan reigreisi 

seibagai beirikut: 

MLBit = 0.050843 + 0.000686 FDit - 968982 FCFit + 1.106638 EiPit + eiit 

 Dari peirsamaan reigreisi yang teilah dipeiroileih dalam peineilitian ini, dapat 

dijeilaskan bahwa: 

1. Koinstanta 

 Koinstanta pada tabeil di atas meimiliki nilai koieifisiein seibeisar 

0.050843 artinya jika nilai variabeil finacial distreiss, freiei cash floiw dan 

eiarning poiweir dianggap ada atau sama deingan 1, maka manajeimein laba 

seibeisar 0.050843 deingan asumsi variabeil lain nilainya teitap (koinstan). Nilai 

koinstanta yang poisitif meinunjukkan bahwa teirdapat faktoir-faktoir lain di 

luar moideil peineilitian yang turut meimeingaruhi praktik manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. 

2. Financial Distreiss 

 Nilai koieifisiein reigreisi financial distreiss beirnilai poisitif seibeisar 

0.000686 artinya bahwa seitiap peirubahan satu satuan pada financial distreiss 

maka manajeimein laba akan ikut naik seibeisar 0.000686. Koieifisiein reigreisi 

beirnilai poisitif artinya financial distreiss beirpeingaruh poisitif teirhadap 

manajeimein laba. 

3. Freiei Cash Floiw 

 Nilai koieifisiein reigreisi Freiei Cash Floiw (FCF) beirnilai neigatif 

seibeisar  
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-0.968982 artinya bahwa seitiap peirubahan satu satuan pada FCF maka 

manajeimein laba akan meingalami keinaikan seibeisar -0.968982. Koieifisiein 

reigreisi beirnilai neigatif artinya FCF beirpeingaruh neigatif teirhadap 

manajeimein laba. 

4. Eiarning Poiweir 

 Nilai koieifisiein reigreisi eiarning poiweir beirnilai poisitif seibeisar 

1.106638 artinya bahwa seitiap peirubahan satu satuan pada eiarning poiweir 

maka manajeimein laba akan meingalami keinaikan seibeisar 1.106638 

Koieifisiein reigreisi beirnilai poisitif artinya eiarning poiweir beirpeingaruh poisitif 

teirhadap manajeimein laba. 

4.1.4  Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi asumsi klasik digunakan untuk meingeitahui apakah datadata 

yang digunakan dalam peineilitian ini layak untuk digunakan atau tidak. Adapun 

hasil uji asumsi klasik yang digunakan dalam peineilitian yaitu uji uji noirmalitas, 

multikoilineiaritas, uji heiteiroiskeidastisitas, dan uji autoikoireilasi seibagai beirikut: 

1. Uji Noirmalitas 

 Tujuan dilakukan uji noirmalitas teirhadap seirangkaian data adalah untuk 

meingeitahui apakah poipulasi data beirdistribusi noirmal atau tidak. Dalam peineilitian 

ini uji noirmalitas data meinggunakan meitoidei Koilmoigoiroiv-Smirnoiv. Kriteiria 

peingambilan keiputusan deingan peindeikatan Koilmoigoiroiv- Smirnoiv adalah seibagai 

beirikut: 

a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai proibabilitas < 0,05 distribusi data adalah 

tidak noirmal.  
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b. Nilai signifikasi atau nilai proibabilitas > 0,05 distribusi data adalah noirmal. 

Beirikut ini hasil uji noirmalitas data. 

 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Data 

 

 Beirdasarkan gambar 4.1 hasil uji noirmalitas data teirseibut meinunjukkan 

bahwa tingkat signifikan yang dipeiroileih signifikan seibeisar 0,258092 yang artinya 

nilai teirseibut leibih beisar dari 0,05 seihingga dapat dikatakan bahwa nilai reisidual 

beirdistribusi seicara noirmal. 

2. Hasil Uji Multikoilineiaritas 

 Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah moideil reigreisi 

diteimukan adanya koireilasi antar variabeil indeipeindein. Moideil yang baik adalah 

moideil yang tidak teirjadi koireilasi antar variabeil indeipeindein. Meinurut Firdaus eit al., 

(2021) jika koieifisiein koireilasi antar variabeil beibas > 0,8 maka dapat disimpulkan 

bahwa moideil meingalami masalah multikoilineiaritas. Seibaliknya, koieifisiein koireilasi 

< 0,8 maka moideil beibas dari multikoilineiaritas. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

  FD  FCF EiP 

FD   1.00000000   0.39343230   0.50891301  

FCF  0.39343230  1.00000000  0.79500792  

EiP   0.50891301  0.79500792  1.00000000  

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 
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 Beirdasarkan tabeil 4.7 di atas, seimua koireilasi antara variabeil financial 

distreiss, freiei cash floiw dan eiarning poiweir tidak ada yang meimiliki nilai koieifisiein 

koireilasi > 0,8. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa tidak teirjadi 

multikoilineiaritas. 

3. Hasil Uji Autoikoireilasi 

 Uji autoikoireilasi beirtujuan untuk meinunjukan apakah dalam moideil reigreisi 

lineiar ada koireilasi diantara anggoita seirangkaian oibseirvasi yang diurutkan meinurut 

waktu (data timei seirieis) atau teimpat (data croiss seictioin). Jika teirjadi koireilasi maka 

dinamakan ada masalah autoikoireilasi. Moideil reigreisi yang baik adalah reigreisi yang 

beibas dari autoikoireilasi. Uji autoikoireilasi dilakukan deingan meilihat nilai Durbin-

Watsoin (DW). Meinurut Firdaus eit al., (2021) dasar peingambilan keiputusan uji 

Durbin-Watsoin (DW teist) seibagai beirikut: 

Tabel 4. 8 Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson 

Jika Keiputusan 

DW < DL Teirdapat autoikoireilasi poisitif 

4-DL < DW Teirdapat autoikoireilasi neigatif 

DL≤DW≤DU atau (4-DU) Tidak dapat disimpulkan 

DU<DW<4-DL Tidak teirdapat autoikoireilasi 

 Sumbeir: Firdaus eit al., (2021) 

D   : Durbin-Watsoin (DW) 

DU: Durbin-watsoin uppeir (batas atas DW) 

DL: Durbin-watsoin loiweir (batas bawah DW) 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Durbin-Watson 

Durbin-Watsoin Stat 2,235239 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Durbin-Watson 

N K DL DU DW 4-DU 4-DL 

88 3 1.5836 1.7243 2,235239 2,2757 2,4164 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.10 hasil yang dipeiroileih dari uji autoikoireilasi deingan 

meinggunakan uji Durbin-Watsoin (DW teist) meinunjukkan bahwa nilai DW yang 

teirdapat pada hasil Randoim Eiffeict Moideil (REiM) seibeisar 2,235239. Nilai DW 

beirada di antara nilai DU dan 4-DL yaitu 1.5836 ≤ 2,2757 ≤ 2,4164 (DU ≤ DW ≤ 

4-DL). Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa moideil reigreisi ini tidak teirdapat 

masalah autoikoireilasi. 

4. Hasil Uji Heiteiroiskeidastisitas 

 Uji heiteiroiskeidastisitas digunakan untuk meilihat apakah reisidual dari moideil 

yang teirbeintuk meimiliki varians yang koinstan atau tidak. Jika variancei dari 

reisidual satu peingamatan kei peingamatan yang lain teitap diseibut hoimoiskeidastisitas 

dan jika beirbeida diseibut heiteiroiskeidastisitas. Deingan kata lain, hoimoiskeidastisitas 

meirupakan varians dari eirroir beirsifat ideintik untuk seitiap peingamatan. Moideil 

reigreisi yang baik adalah hoimoiskeidastisitas. Uji heiteiroiskeidastisitas dalam 

peineilitian dilakukan deingan meinggunakan uji gleijseir. Uji Gleijseir adalah uji untuk 

meingeitahui apakah seibuah moideil reigreisi meimiliki indikasi heiteiroiskeidastisitas 

deingan cara meireigreisikan nilai absoilut reisidual teirhadap variabeil indeipeindein. 

Meinurut Firdaus eit al., (2021) dasar peingambilan keiputusan seibagai beirikut: 

a. Jika nilai proibabilitas > 0,05 maka tidak ada masalah heiteiroiskeidastisitas. 

b. Jika nilai proibabilitas < 0,05 maka teirdapat masalah heiteiroiskeidastisitas. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirdasarkan tabeil 4.11 hasil yang dipeiroileih dari uji heiteiroiskeidastisitas 

deingan meinggunakan uji Gleijseir meinunjukkan bahwa variabeil struktur financial 

distreiss, freiei cash floiw, eiarning poiweir tidak meimiliki nilai manajeimein laba kareina 

leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian, moideil reigreisi teirjadi teirjadi 

heiteiroiskeidastisitas. Untuk meingatasi masalah heiteiroikeidastisitas dapat dilakukan 

deingan meinggunkan heiteiroiskeidastisitas reisiduals. 

 
Gambar 4. 2 Hasil Uji Residual Graph 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:50

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.011033 0.010973 1.005392 0.3186

FD 0.002148 0.004389 0.489297 0.6263

FCF -0.112927 0.038853 -2.906546 0.0050

EP 0.117508 0.053336 2.203170 0.0312
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 Beirdasarkan gambar 4.2 hasil uji reisidual (warna biru) dapat dilihat grafik 

tidak meileiwati batas (500 dan -500) artinya varian reisidual sama. Oileih seibab itu 

tidak teirjadi geijala heiteiroikeidastisitas atau loilois uji heiteiroiskeidastisitas (Napitupulu 

eit al., 2021). 

4.1.5 Pengujian Hipotesis  

 Uji hipoiteisis teirdiri dari uji koieifisiein uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) 

deiteirminasi (R2). 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Peingujian seicara parsial (uji t) dilakukan untuk meingeitahui peingaruh 

masing-masing variabeil indeipeindein, yaitu Financial distreiss (FD), Freiei Cash Floiw 

(FCF), dan Eiarning poiweir (EiP) teirhadap variabeil deipeindein, yaitu Manajeimein 

Laba (MLB). Uji t digunakan untuk meinguji signifikansi peingaruh seitiap variabeil 

indeipeindein seicara individual teirhadap variabeil deipeindein deingan tingkat 

signifikansi (α) seibeisar 5% atau 0,05. 

 Dalam peineilitian ini, peingujian hipoiteisis dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai t hitung deingan nilai t tabeil seirta meimpeirhatikan nilai 

proibabilitas (Proib). Nilai t tabeil dipeiroileih beirdasarkan deirajat keibeibasan (deigreiei 

oif freieidoim/df) deingan rumus: 

df = n – k 

Keiteirangan: 

n : jumlah oibseirvasi (88) 

k : jumlah parameiteir yang dieistimasi (4) 

Seihingga dipeiroileih: 
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df = 88 – 4 = 84 

 Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan peingujian dua arah (twoi-taileid), 

dipeiroileih nilai t tabeil seibeisar 1,98861. Adapun kriteiria peingambilan keiputusan 

adalah seibagai beirikut: 

1. Apabila |t hitung| > t tabeil dan nilai proibabilitas (Proib.) < 0,05, maka H₀ 

ditoilak dan Hₐ diteirima, yang beirarti seicara parsial variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. 

2. Apabila |t hitung| < t tabeil dan nilai proibabilitas (Proib.) > 0,05, maka H₀ 

diteirima dan Hₐ ditoilak, yang beirarti seicara parsial variabeil indeipeindein 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirsadaeikan tabeil 4.12, beirikut ini adalah inteirpreitasi dari hasil uji hipoiteisis deingan 

uji parsial (t) adalah seibagai beirikut: 

1. Peingaruh Finansial Distreiss Teirhadap Manajeimein Laba  

 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Financial distreiss (FD) 

meimiliki nilai koieifisiein seibeisar 0,000686, nilai t hitung seibeisar 0,076693, dan 

Dependent Variable: MLB

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:54

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.050843 0.022371 2.272746 0.0265

FD 0.000686 0.008948 0.076693 0.9391

FCF -0.968982 0.079206 -12.23371 0.0000

EP 1.106638 0.108732 10.17769 0.0000



77 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

nilai signifikansi seibeisar 0,9391. Nilai t hitung seibeisar 0,076693 leibih keicil dari t 

tabeil seibeisar 1,98861 (0,076693 < 1,98861) seirta nilai signifikansi leibih beisar dari 

0,05 (0,9391 > 0,05). 

 Deingan deimikian, H₀ diteirima dan Hₐ ditoilak. Hal ini meinunjukkan bahwa 

financial distreiss tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Manajeimein Laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix peirioidei 2022–2025. Hasil 

teirseibut meingindikasikan bahwa tinggi reindahnya tingkat keisulitan keiuangan 

yang dialami peirusahaan beilum mampu meindoiroing manajeimein untuk meilakukan 

praktik manajeimein laba. 

2. Peingaruh Freiei Cash Floiw Teirhadap Manajeimein Laba  

 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil Freiei Cash Floiw (FCF) 

meimiliki nilai koieifisiein seibeisar -0,968982, nilai t hitung seibeisar -12,23371, dan 

nilai signifikansi seibeisar 0,0000. Nilai absoilut t hitung seibeisar 12,23371 leibih 

beisar dari t tabeil seibeisar 1,98861 (12,23371 > 1,98861) seirta nilai signifikansi 

leibih keicil dari 0,05 (0,0000 < 0,05). 

 Deingan deimikian, H₀ ditoilak dan Hₐ diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

freiei cash floiw beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix peirioidei 2022–2025. 

Koieifisiein neigatif seibeisar -0,968982 meinunjukkan bahwa peiningkatan freiei cash 

floiw ceindeirung meinurunkan praktik manajeimein laba. Seibaliknya, seimakin reindah 

freiei cash floiw yang dimiliki peirusahaan, maka seimakin beisar keiceindeirungan 

manajeimein untuk meilakukan manajeimein laba. 

3. Peingaruh Eiarning poiweir Teirhadap Manajeimein Laba  
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 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa variabeil eiarning poiweir meimiliki nilai 

koieifisiein seibeisar 1,106638, nilai t hitung seibeisar 10,17769, dan nilai signifikansi 

seibeisar 0,0000. Nilai t hitung seibeisar 10,17769 leibih beisar dari t tabeil seibeisar 

1,98861 (10,17769 > 1,98861) seirta nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 (0,0000 

< 0,05). 

 Deingan deimikian, H₀ ditoilak dan Hₐ diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

eiarning poiweir beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Manajeimein Laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix peirioidei 2022–2025. 

Koieifisiein poisitif seibeisar 1,106638 meinunjukkan bahwa seimakin tinggi 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba, maka seimakin tinggi pula 

keiceindeirungan peirusahaan meilakukan manajeimein laba. Koindisi ini 

meingindikasikan bahwa peirusahaan deingan tingkat proifitabilitas yang tinggi 

beirupaya meimpeirtahankan trein kineirja laba yang baik seihingga meindoiroing 

manajeimein meilakukan peingeiloilaan laba untuk meimeinuhi eikspeiktasi inveistoir dan 

peimangku keipeintingan. 

2. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 

 Uji f dilakukan untuk meingeitahui apakah seimua variabeil indeipeindein 

(financial distreiss, freiei cash floiw, eiarning poiweir) seicara beirsama-sama (simultan) 

meimpunyai peingaruh yang signifikan variabeil deipeindein (manajeimein laba). 

Peingambilan keiputusan hipoiteisis dalam uji F dapat diukur deingan meimbandingkan 

nilai Proib (F- statistic) dan batas kritis. Meinurut Firdaus eit al., (2021) nilai Proib (F-

statistic) < 0,05 maka H0 ditoilak dan Ha diteirima, yang artinya variabeil indeipeindein 
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seicara beirsama-sama (simultan) beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein. Hasil uji simultan adalah seibagai beirikut:  

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 Beirdasarkan tabeil 4.13 diatas dikeitahui nilai F-statistik 1.435494 deingan 

nilai nilai siginifikansi seibeisar 0.000000 deingan meilihat kriteiria peingujian seicara 

simultan (df =N-k=88-3=85 dan dk=K-1=3-1=2) seihingga di dapat nilai f tabeil 

seibeisar 2.7119214. Maka dapat di tarik keisimpulan bahwa nilai f-hitung > f-tabeil 

seibeisar 18.89311 > 2.7119214 dan nilai signifikansi seibeisar 0.000 < 0.05. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwasanya teirdapat peingaruh seicara beirsamaan antara variabeil 

financial distreiss, freiei cash floiw dan eiarning poiweir seicara beirsamaan beirpeingaruh 

teirhadap manajeimein laba. 

3. Uji Koieifisiein Deiteirminasi (R2)  

 Uji koieifisiein Deiteirminasi (R2) dilakukan untuk meingukur seibeirapa beisar 

proipoirsi variabeil deipeindein (nilai peirusahaan) dapat dijeilaskan oileih variabeil-

variabeil indeipeindein (financial distreiss, freiei cash floiw, eiarning poiweir). Jika nilai 

koieifisiein deiteirminasi sama deingan satu, maka peirseintasei sumbangan peingaruh 

yang dibeirikan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein adalah seimpurna. 

Beirikut ini teirsaji tabeil hasil koieifisiein deiteirminasi dari Fixeid Eiffeict Moideil: 

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.878010     Mean dependent var 0.084250

Adjusted R-squared 0.831537     S.D. dependent var 0.080079

S.E. of regression 0.032868     Akaike info criterion -3.758664

Sum squared resid 0.068059     Schwarz criterion -3.054875

Log likelihood 190.3812     Hannan-Quinn criter. -3.475125

F-statistic 18.89311     Durbin-Watson stat 2.235266

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adjusteid R-squareid 0.832 

Sumbeir: Dioilah dari Oiutput Eivieiws 14, 2026 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.14 dikeitahu nilai Adjusteid R-squareid 0.832 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabeil indeipeindein seicara simultan beirpeingaruh beirsama-

sama seibeisar 83,2 % Seidangkan sisanya 16,8% dipeingaruhi variabeil di luar 

peineilitian. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Apakah Financial Distress Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

Periode 2022–2025. 
 

  Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan oileih peineiliti di 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025, peineilitian ini meineimukan bahwa bahwa financial distreiss tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba, seihingga H0 diteirima. 

  Hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa peirusahaan yang 

meingalami financial distreiss ceindeirung teitap meinjaga kualitas lapoiran 

keiuangan dan tidak meilakukan manipulasi laba seicara signifikan. Seilain itu, 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) meimiliki 

peingawasan dan prinsip syariah yang leibih keitat seihingga dapat meineikan 

praktik manajeimein laba. 

  Teimuan teirseibut meingindikasikan bahwa meiskipun peirusahaan 

meinghadapi teikanan keiuangan, manajeimein tidak meilakukan tindakan 

oipoirtunistik meilalui manipulasi laba. Peineirapan meikanismei tata keiloila 

peirusahaan yang baik dapat meingurangi koinflik keipeintingan antara 

manajeimein dan peimeigang saham seirta meimbatasi peirilaku oipoirtunistik 

manajeimein. Peirbeidaan infoirmasi antara manajeir dan peimilik peirusahaan 

yang meinjadi dasar Ageincy Theioiry dapat diminimalkan meilalui 

peingawasan yang eifeiktif seihingga kualitas peilapoiran keiuangan teitap 

teirjaga. Deingan deimikian, tidak signifikannya peingaruh financial distreiss 

teirhadap manajeimein laba meinunjukkan bahwa meikanismei peingawasan 



82 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) mampu 

meinjaga kreidibilitas lapoiran keiuangan meiskipun peirusahaan beirada dalam 

koindisi teikanan keiuangan. 

  Meinurut Sharia Einteirprisei Theioiry (SEiT) tanggung jawab 

peirusahaan tidak hanya ditujukan keipada peimeigang saham, teitapi juga 

keipada Allah SWT, masyarakat, dan lingkungan.  Dalam kointeiks 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII), peineirapan 

prinsip-prinsip syariah meindoiroing manajeimein untuk meinjunjung tinggi 

nilai keijujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam peilapoiran keiuangan. 

Deingan deimikian, meiskipun peirusahaan meinghadapi koindisi financial 

distreiss, manajeimein teitap beirupaya meinyajikan lapoiran keiuangan yang 

meinceirminkan koindisi seibeinarnya dan meinghindari tindakan yang dapat 

meirugikan para peimangku keipeintingan (Pratiwi eit al., 2024) 

  Tidak signifikannya peingaruh financial distreiss teirhadap 

manajeimein laba juga dapat dijeilaskan oileih karakteiristik peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII). Peirusahaan-peirusahaan 

teirseibut meirupakan eimitein yang teilah meimeinuhi kriteiria syariah dan 

meimiliki tingkat keipatuhan yang reilatif tinggi teirhadap prinsip tata keiloila 

peirusahaan yang baik (goioid coirpoiratei goiveirnancei). Seilain itu, keibeiradaan 

peingawasan inteirnal dan eiksteirnal yang leibih keitat dapat meingurangi 

peiluang manajeimein untuk meilakukan manipulasi teirhadap infoirmasi laba 

yang disajikan dalam lapoiran keiuangan (Freidiansa eit al., 2026). 
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  Meinurut Khoimsiyah, (2023) financial distreiss beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap praktik manajeimein laba. Keitika peirusahaan teingah 

meinghadapi financial distreiss, manajeir akan ceindeirung meilakukan 

manajeimein laba seibagai beintuk upaya meimpeirtahankan peirusahaan dan 

teitap teirlihat meimiliki kineirja yang baik guna meimpeirtahankan para 

inveistoir. 

  Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan i (2025) 

yang meinyatakan bahwa financial distreiss tidak meimeingaruhi manajeimein 

laba. Hal ini meinjeilaskan bahwa meiskipun meingalami teikanan keiuangan, 

manajeimein leibih meimilih meinjaga inteigritas lapoiran keiuangan dan foikus 

meinyeileisaikan masalah keiuangan daripada meilakukan manipulasi laba.  

  Namun, peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan Suwarnoi (2024), meinyatakan bahwa financial distreiss 

beirpeingaruh poisitif teirhadap manajeimein laba. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa seimakin tinggi tingkat financial distreiss, maka keiceindeirungan 

peirusahaan meilakukan manajeimein laba juga meiningkat. Koindisi keisulitan 

keiuangan dan keitidakmampuan peirusahaan meimeinuhi keiwajiban utang 

dapat meindoiroing manajeimein meilakukan manipulasi laba untuk 

meimpeirtahankan citra peirusahaan dan meinarik minat inveistoir. 

4.2.2 Apakah Free Cash Flow Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Jakarta Islamic Index (Jii) 

Periode 2022–2025.  

  Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan oileih peineiliti di 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–
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2025, peineilitian ini meineimukan bahwa freiei cash floiw meimiliki peingaruh 

neigatif dan signifikan teirhadap manajeimein laba, seihingga (Ha) diteirima. 

  Arah peingaruh neigatif teirseibut meinunjukkan bahwa keiteirseidiaan 

arus kas beibas yang meimadai meinceirminkan koindisi keiuangan peirusahaan 

yang seihat dan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan kas dari 

aktivitas oipeirasioinal seiteilah meimeinuhi keibutuhan inveistasi dan 

oipeirasioinalnya. Koindisi ini meingurangi teikanan yang dihadapi manajeimein 

untuk meinampilkan kineirja keiuangan yang leibih baik dari koindisi 

seibeinarnya meilalui praktik manajeimein laba. Deingan deimikian, seimakin 

beisar freiei cash floiw yang dimiliki peirusahaan, seimakin keicil doiroingan 

manajeimein untuk meilakukan manipulasi teirhadap lapoiran keiuangan. 

  Meinurut teioiri ageinsi, koinflik keiageinan muncul akibat adanya 

peirbeidaan keipeintingan antara manajeir seibagai agein dan peimeigang saham 

seibagai prinsipal. Peirusahaan deingan Freiei cash floiw reindah beirisikoi tinggi 

meingalami koinflik antara manajeir dan peimeigang saham. Keitika kas beibas 

teirbatas, manajeir meimiliki teikanan leibih beisar untuk meinampilkan kineirja 

keiuangan yang baik, seihingga ceindeirung teirdoiroing untuk meilakukan 

manajeimein laba. Seibaliknya, peirusahaan yang meimiliki Freiei cash floiw 

tinggi meinunjukkan koindisi keiuangan yang seihat, seihingga teikanan untuk 

meimoileis laba meinjadi leibih reindah. Oileih kareina itu, beisarnya Freiei cash 

floiw justru dapat meingurangi inseintif manajeir untuk meilakukan manipulasi 

akuntansi, seihingga beirdampak neigatif teirhadap praktik manajeimein laba 

 (Mayangsari, 2025). 
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  Koindisi peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix 

turut meindukung hasil peineilitian ini. Peirusahaan yang masuk dalam JII 

harus meimeinuhi kriteiria syariah dan meimiliki tingkat keipatuhan yang tinggi 

teirhadap prinsip transparansi, akuntabilitas, seirta tata keiloila peirusahaan 

yang baik. Peingawasan yang leibih keitat teirhadap aktivitas peirusahaan dan 

keiwajiban meinjaga keipeircayaan inveistoir meindoiroing manajeimein untuk 

meinyajikan lapoiran keiuangan yang leibih beirkualitas. Oileih kareina itu, 

keitika peirusahaan meimiliki freiei cash floiw yang tinggi, manajeimein 

ceindeirung leibih foikus pada peiningkatan kineirja oipeirasioinal dibandingkan 

meilakukan manipulasi laba. Oileih kareina itu, arah hubungan neigatif ini 

meinunjukkan bahwa freiei cash floiw justru meinjadi faktoir yang meineikan 

poiteinsi manajeimein laba (Putriquitha & Vivianti, 2023). 

  Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Deistriana 

(2023), yang meinyatakan bahwa freiei cash floiw beirpeingaruh neigatif 

signifikan teirhadap manajeimein laba. Hasil ini meinunjukan bahwa tingginya 

freiei cash floiw yang dimiliki oileih peirusahaan meinunjukkan bahwa 

peirusahaan teirseibut mampu meimeinuhi keibutuhan oipeirasioinalnya. 

Seihingga peirusahaan tidak teirdoiroing untuk meilakukan praktik manajeimein 

laba kareina sudah dapat meiningkatkan harga sahamnya, teirlihat dari adanya 

kas leibih untuk meimbagikan dividein. 

  Meinurut Rahmatillah (2023), freiei cash floiw juga beirpeingaruh 

neigatif signifikan teirhadap eiarning manageimeint, Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa seimakin tinggi nilai freiei cash floiw atau arus kas beibas 
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yang dihasilkan peirusahaan akan seimakin baik dan meimpeirlihatkan 

proispeiktif yang baik teirhadap peirusahaan. Seihingga tidak meimbuat manajeir 

peirusahaan meilakukan tindakan eiarning manageimeint. 

  Namun, peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan Triwahyuni (2023), yang meinyatakan bahwa tidak teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara freiei cash floiw teirhadap praktik manajeimein 

laba peirusahaan. Hal ini teirjadi kareina freiei cash floiw pada peirusahaan 

teirseibut sudah beirnilai tinggi dan kineirja pada peirusahaan teirseibut sudah 

baik seihingga peirusahaan tidak beirupaya lagi untuk meinaikkan nilai arus 

kas seirta tidak meilakukan manajeimein laba untuk upaya meimbayar hutang 

peirusahaan seirta minimnya poipulasi peirusahaan sub seiktoir industri 

seihingga data yang dipeiroileih tidak meindukung variabeil freiei cash floiw 

untuk beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. seirta peirusahaan beirada 

dalam situasi seihat. 

4.2.3 Apakah Earning power Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba Pada 

Perusahaan Yang Tergabung Dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

Periode 2022–2025. 

  Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan oileih peineiliti di 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025, peineilitian ini meineimukan bahwa eiarning poiweir beirpeingaruh 

signifikan teirhadap manajeimein laba, seihingga (Ha) diteirima. 

   Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi eiarning 

poiweir peirusahaan, seimakin tinggi pula keiceindeirungan manajeimein 

meilakukan manajeimein laba. Eiarning poiweir yang tinggi meinceirminkan 
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keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari aseit yang dimiliki. 

Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa peirusahaan meimiliki kineirja 

keiuangan yang baik dan mampu meimeinuhi eikspeiktasi inveistoir maupun 

peimeigang saham. Namun, tingginya keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba juga dapat meindoiroing manajeimein untuk 

meimpeirtahankan bahkan meiningkatkan citra kineirja keiuangan yang teilah 

dicapai. 

  Arah peingaruh poisitif meinunjukkan bahwa peirusahaan yang 

meimiliki tingkat proifitabilitas tinggi ceindeirung meinghadapi teikanan yang 

leibih beisar untuk meimpeirtahankan trein laba pada peirioidei beirikutnya. 

Keitika laba yang dihasilkan tidak seisuai deingan targeit atau harapan 

inveistoir, manajeimein dapat teirdoiroing untuk meilakukan manajeimein laba 

agar kineirja peirusahaan teirlihat teitap stabil dan seisuai deingan eikspeiktasi 

pasar. Deingan deimikian, seimakin tinggi eiarning poiweir peirusahaan, 

seimakin beisar pula inseintif manajeimein untuk meingeiloila angka laba yang 

dilapoirkan. 

  Hasil peineilitian ini dapat dijeilaskan meilalui Ageincy Theioiry yang 

meinjeilaskan adanya peirbeidaan keipeintingan antara manajeir seibagai agein 

dan peimeigang saham seibagai prinsipal dapat meindoiroing manajeir beirtindak 

oipoirtunistik deimi keipeintingannya seindiri. Manajeir yang kineirjanya dinilai 

beirdasarkan peincapaian laba meimiliki inseintif untuk meimpeirtahankan 

tingkat proifitabilitas peirusahaan seihingga beirpoiteinsi meilakukan 
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manajeimein laba guna meimpeiroileih boinus, meimpeirtahankan reiputasi, 

maupun meiningkatkan koimpeinsasi yang diteirima. 

  Meinurut Poisitivei Accoiunting Theioiry manajeir akan meimilih meitoidei 

akuntansi yang dapat meimaksimalkan keipeintingannya. Salah satu hipoiteisis 

dalam teioiri teirseibut adalah boinus plan hypoitheisis, yaitu keiceindeirungan 

manajeir untuk meiningkatkan laba yang dilapoirkan keitika koimpeinsasi 

meireika dikaitkan deingan peincapaian laba peirusahaan. Oileih kareina itu, 

peirusahaan deingan eiarning poiweir yang tinggi meimiliki keimungkinan leibih 

beisar untuk meilakukan manajeimein laba guna meinjaga tingkat keiuntungan 

yang diharapkan inveistoir maupun peimilik peirusahaan. 

  Eiarning poiweir yang tinggi juga dapat meindoiroing praktik 

manajeimein laba kareina peirusahaan deingan proifitabilitas tinggi umumnya 

meinjadi pusat peirhatian inveistoir, analis, dan pasar moidal. Tingginya 

eikspeiktasi pasar teirhadap peirusahaan meinyeibabkan manajeimein beirupaya 

meimpeirtahankan kineirja laba seicara koinsistein. Apabila laba aktual yang 

dipeiroileih tidak seisuai deingan targeit yang diharapkan, manajeimein dapat 

meilakukan peinyeisuaian akuntansi teirteintu agar laba yang dilapoirkan teitap 

teirlihat baik. Deingan kata lain, seimakin tinggi eiarning poiweir, seimakin 

beisar teikanan yang dihadapi manajeimein untuk meinjaga citra keibeirhasilan 

peirusahaan (Astuti, 2024). 

  Koindisi peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix 

turut meindukung hasil peineilitian ini. Peirusahaan JII umumnya meirupakan 

peirusahaan deingan kapitalisasi pasar beisar, likuiditas tinggi, dan kineirja 
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keiuangan yang reilatif baik. Koindisi teirseibut meinyeibabkan peirusahaan 

meinjadi peirhatian inveistoir dan pasar seihingga manajeimein meimiliki 

moitivasi untuk meimpeirtahankan peirfoirma laba yang stabil. Meiskipun 

peirusahaan JII meineirapkan prinsip syariah dan tata keiloila peirusahaan yang 

baik, teikanan pasar teirhadap peincapaian laba teitap dapat meimunculkan 

praktik manajeimein laba dalam batas-batas yang masih dipeirboileihkan oileih 

standar akuntansi. 

  Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan  Saragih 

(2024), yang meinyatakan adanya hubungan poisitif yang signifikan antara 

eiarning poiweir dan manajeimein laba. Deingan kata lain, seimakin tinggi 

eiarning poiweir, seimakin beisar keiceindeirungan manajeir untuk meilakukan 

manajeimein laba. 

  Meinurut Mariani (2021), eiarning poiweir seicara parsial beirpeingaruh 

tidak signifikan teirhadap manajeimein laba seibagai variabeil deipeindein. Hal 

ini dikareinakan beibeirapa faktoir salah satunya peirubahan jumlah laba 

seiteilah pajak dan toital aseit yang akan beirakibat pada kineirja peirusahaan 

dalam meimpeiroileih laba. 

  Namun, peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan Reinata & Kusumawati, (2023) meinyatakan eiarning poiweir tidak 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Hal ini beirarti, beisar keicilnya 

keiuntungan suatu peirusahaan, tidak dapat meimpeingaruhi peirusahaan dalam 

meilaksanakan tindakan manajeimein laba. Seimakin tinggi atau reindah suatu 
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eiarning poiweir, tidak beirpeingaruh seibuah peirusahaan untuk meilakukan 

manajeimein laba.  

4.2.4 Apakah Financial Distress, Free Cash Flow Dan Earning power 

Berpengaruh Simultan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Yang Tergabung Dalam Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2022–

2025. 

  Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan oileih peineiliti di 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025, peineilitian ini meineimukan bahwa hasil simultan (uji f) meinunjukkan 

financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba, seihingga Ha diteirima. 

  Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keitiga variabeil indeipeindein 

seicara beirsama-sama mampu meimeingaruhi praktik manajeimein laba 

peirusahaan. Deingan deimikian, financial distreiss, freiei cash floiw, dan 

eiarning poiweir meinjadi faktoir yang dapat meinjeilaskan peirubahan 

manajeimein laba pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic 

Indeix (JII). 

  Hal ini meinunjukkan bahwa praktik manajeimein laba tidak hanya 

dipeingaruhi oileih satu faktoir teirteintu, teitapi meirupakan hasil inteiraksi 

beirbagai koindisi keiuangan peirusahaan. Financial distreiss meinggambarkan 

tingkat keisulitan keiuangan yang dialami peirusahaan, freiei cash floiw 

meinceirminkan keimampuan peirusahaan meinghasilkan arus kas beibas, 

seidangkan eiarning poiweir meinunjukkan keimampuan peirusahaan 

meinghasilkan laba. Keitiga faktoir teirseibut seicara beirsama-sama meimbeintuk 
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koindisi yang dapat meimeingaruhi keiputusan manajeimein dalam meinyusun 

dan meilapoirkan infoirmasi keiuangan peirusahaan. 

  Meinurut Ageincy Theioiry teirdapat koinflik keipeintingan antara 

manajeimein seibagai agein dan peimeigang saham seibagai prinsipal. Dalam 

koindisi teirteintu, manajeimein meimiliki infoirmasi yang leibih banyak 

dibandingkan peimilik peirusahaan (infoirmatioin asymmeitry), seihingga dapat 

meimanfaatkan koindisi teirseibut untuk meilakukan manajeimein laba. 

Financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir meirupakan faktoir-

faktoir yang dapat meimeingaruhi tingkat teikanan dan inseintif yang dihadapi 

manajeimein dalam meingambil keiputusan teirkait peilapoiran laba. Oileih 

kareina itu, peingaruh simultan keitiga variabeil teirseibut meinunjukkan bahwa 

praktik manajeimein laba meirupakan salah satu koinseikueinsi dari koinflik 

keiageinan yang teirjadi dalam peirusahaan. 

  Seilain itu, meinurut Poisitivei Accoiunting Theioiry manajeir akan 

meimilih keibijakan akuntansi yang dapat meimaksimalkan keipeintingannya. 

Dalam kointeiks peineilitian ini, koindisi financial distreiss dapat meindoiroing 

manajeir meimpeirtahankan citra peirusahaan, freiei cash floiw dapat 

meimeingaruhi tingkat fleiksibilitas keiuangan peirusahaan, seidangkan eiarning 

poiweir dapat meiningkatkan teikanan untuk meimpeirtahankan kineirja laba. 

Koimbinasi keitiga faktoir teirseibut dapat meimeingaruhi keiputusan manajeimein 

dalam meilakukan manajeimein laba seisuai deingan keipeintingan dan tujuan 

yang ingin dicapai. 
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  Dari peirspeiktif Sharia Einteirprisei Theioiry, hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic 

Indeix tidak hanya beirtanggung jawab keipada peimeigang saham, teitapi juga 

keipada Allah SWT, masyarakat, karyawan, dan seiluruh peimangku 

keipeintingan. Sharia Einteirprisei Theioiry meineikankan peintingnya nilai 

amanah, keijujuran, keiadilan, dan transparansi dalam peilapoiran keiuangan. 

Oileih kareina itu, praktik manajeimein laba yang beirleibihan dapat meingurangi 

kualitas infoirmasi keiuangan dan beirteintangan deingan prinsip syariah. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa meiskipun peirusahaan beirada dalam 

lingkungan bisnis syariah, faktoir-faktoir eikoinoimi dan keiuangan teitap 

meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku peilapoiran keiuangan peirusahaan. 

  Peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) 

dituntut untuk meinjaga kualitas lapoiran keiuangan dan meinghindari praktik 

manipulasi laba meiskipun meinghadapi koindisi financial distreiss, 

keiteirbatasan freiei cash floiw, maupun teikanan eiarning poiweir. Hal ini kareina 

peirusahaan syariah tidak hanya beiroirieintasi pada keiuntungan seimata, teitapi 

juga pada tanggung jawab moiral dan eitika dalam meinyampaikan infoirmasi 

keiuangan keipada para peimangku keipeintingan. 

  Beirdasarkan hasil peingujian parsial yang teilah dilakukan, masing-

masing variabeil meimbeirikan kointribusi yang beirbeida teirhadap manajeimein 

laba. Financial distreiss tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein 

laba, yang meinunjukkan bahwa tingkat keisulitan keiuangan peirusahaan JII 

tidak meinjadi faktoir utama yang meindoiroing praktik manajeimein laba. 
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Seibaliknya, freiei cash floiw beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 

manajeimein laba, yang beirarti seimakin tinggi arus kas beibas peirusahaan 

maka seimakin reindah keiceindeirungan peirusahaan meilakukan manajeimein 

laba. Seimeintara itu, eiarning poiweir beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap 

manajeimein laba, yang meinunjukkan bahwa seimakin tinggi keimampuan 

peirusahaan meinghasilkan laba maka seimakin tinggi pula keiceindeirungan 

manajeimein meilakukan peingeiloilaan laba untuk meimpeirtahankan kineirja 

yang diharapkan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Hasil Penelitian 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai peingaruh Financial Distreiss, Freiei 

Cash Floiw, dan Eiarning Poiweir teirhadap Manajeimein Laba pada peirusahaan yang 

teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–2025, maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Financial distreiss tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba 

pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 

2022–2025. Hasil ini meinunjukkan bahwa tinggi reindahnya tingkat keisulitan 

keiuangan peirusahaan tidak meimeingaruhi praktik manajeimein laba. 

2. Freiei cash floiw beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap manajeimein laba 

pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 

2022–2025. Hasil ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi freiei cash floiw yang 

dimiliki peirusahaan, maka seimakin reindah keiceindeirungan peirusahaan 

meilakukan manajeimein laba. 

3. Eiarning poiweir beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–

2025. Hasil ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba, maka seimakin tinggi keiceindeirungan peirusahaan 

meilakukan manajeimein laba. 

4. Financial distreiss, freiei cash floiw, dan eiarning poiweir seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan yang teirgabung 
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dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) peirioidei 2022–2025. Hasil ini meinunjukkan 

bahwa keitiga variabeil teirseibut seicara beirsama-sama mampu meinjeilaskan 

peirubahan Manajeimein Laba pada peirusahaan yang meinjadi oibjeik peineilitian 

5.2 Saran 

 Dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai Peingaruh Financial 

Distreiss, Freiei Cash Floiw, dan Eiarning poiweir Teirhadap Manajeimein Laba Pada 

Peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) Peirioidei 2022–2025 

maka teirdapat saran yang harus dipeirhatikan: 

1. Bagi peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix diharapkan 

dapat meiningkatkan peingeiloilaan freiei cash floiw dan eiarning poiweir seicara 

eifeiktif agar praktik manajeimein laba dapat diminimalkan. 

2. Bagi inveistoir, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan dalam meinilai koindisi peirusahaan, khususnya teirkait freiei 

cash floiw dan eiarning poiweir seibeilum meilakukan inveistasi. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meinambahkan variabeil lain 

yang dapat meimeingaruhi manajeimein laba, seipeirti Islamic Coirpoiratei 

Goiveirnancei (ICG), Sharia Coimpliancei, dan Islamic Soicial Reipoirting (ISR). 

Peinambahan variabeil teirseibut diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman 

yang leibih koimpreiheinsif meingeinai faktoir-faktoir yang meimeingaruhi praktik 

manajeimein laba pada peirusahaan beirbasis syariah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Tabulasi Data 

NO TAHUN  KODE  
 MANAJEMEN 

LABA (Y)  

 FINANCIAL 

DISTRESS 

(X1)  

 FREE 

CASH 

FLOW (X2)  

 EARNING 

POWER (X3)  

1 2022 

 ACES  

               0.0202  

               

4.2768  

           

0.0700  
           0.0920  

2 2023 
-             0.0569  

               

4.0801  

           

0.1510  
           0.0990  

3 2024 
               0.0274  

               

4.0322  

           

0.0740  
           0.1080  

4 2025 
-             0.0991  

               

3.4979  

           

0.1710  
           0.0780  

5 2022 

 ADRO  

-             0.0867  

               

3.0312  

           

0.2960  
           0.2400  

6 2023 
               0.1001  

               

2.6517  

           

0.0840  
           0.2450  

7 2024 
               0.0832  

               

2.7595  

           

0.1060  
           0.2450  

8 2025 
               0.0694  

               

2.9269  

           

0.0960  
           0.1490  

9 2022 

 AKRA  

               0.0419  

               

3.0453  

           

0.0860  
           0.0910  

10 2023 
               0.1044  

               

2.5274  

           

0.0950  
           0.1020  

11 2024 
               0.1415  

               

2.1819  

           

0.0050  
           0.0720  

12 2025 
               0.0281  

               

3.5409  

           

0.0790  
           0.0770  

13 2022 

 ANTM  

               0.1457  

               

3.3359  

           

0.1030  
           0.1140  

14 2023 
               0.1177  

               

2.8479  

           

0.0730  
           0.0720  

15 2024 
               0.1057  

               

3.4044  

           

0.0610  
           0.0870  

16 2025 
               0.1648  

               

4.2307  

           

0.0840             0.1508  

17 2022 

 BRIS  

               0.0149  

               

0.3933  

-          

0.0000  
           0.1140  

18 2023 
               0.0182  

               

0.3761  

           

0.0030  
           0.0720  

19 2024 
               0.0078  

               

0.4046  

           

0.0090  
           0.0870  

20 2025 
-             0.0072  

               

0.5756  

           

0.0260  
           0.1510  

21 2022 

 BRMS  

               0.0668  

               

4.0120  

-          

0.0270  
           0.0130  

22 2023 
               0.0545  

               

1.1530  

           

0.0090  
           0.0130  

23 2024 
               0.0615  

               

1.2291  

           

0.0080  
           0.0220  
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24 2025 
               0.0540  

               

2.7130  

           

0.0200  
           0.0380  

25 2022 

 CPIN  

               0.1905  

               

3.1562  

-          

0.0210  
           0.0740  

26 2023 
               0.1177  

               

3.1942  

           

0.0450  
           0.0570  

27 2024 
               0.1140  

               

3.6944  

           

0.0830  
           0.0870  

28 2025 
               0.1246  

               

4.7779  

           

0.0890  
           0.1230  

29 2022 

 EXCL  

               0.0851  

               

0.5979  

           

0.0600  
           0.0130  

30 2023 
               0.0623  

               

0.6870  

           

0.0650  
           0.0140  

31 2024 
               0.0386  

               

0.7701  

           

0.0970  
           0.0210  

32 2025 
-             0.0084  

               

0.3507  

           

0.0710  
-          0.0380  

33 2022 

 ICBP  

               0.0116  

               

1.7297  

           

0.0610  
           0.0500  

34 2023 
               0.0058  

               

1.7759  

           

0.0890  
           0.0710  

35 2024 
               0.0095  

               

1.8943  

           

0.0820  
           0.0700  

36 2025 
               0.0329  

               

2.3449  

           

0.0620  
           0.0790  

37 2022 

 INCO  

               0.1365  

               

4.8719  

           

0.0230  
           0.0750  

38 2023 
               0.1468  

               

4.6077  

           

0.0460  
           0.0940  

39 2024 
               0.1655  

               

3.7207  

-          

0.0390  
           0.0180  

40 2025 
               0.2336  

               

3.1812  

-          

0.0750  
           0.0230  

41 2022 

 INDF  

               0.0583  

               

1.7599  

           

0.0550  
           0.0510  

42 2023 
               0.0698  

               

1.8017  

           

0.0790  
           0.0620  

43 2024 
               0.0594  

               

1.8919  

           

0.0600  
           0.0650  

44 2025 
               0.0628  

               

2.2208  

           

0.0650  
           0.0710  

45 2022 

 INKP  

               0.1633  

               

1.7333  

           

0.0240  
           0.0890  

46 2023 
               0.0635  

               

1.5831  

           

0.0280  
           0.0410  

47 2024 
               0.1472  

               

1.3461  

-          

0.0830  
           0.0350  

48 2025 
               0.1153  

               

2.0924  

           

0.0060  
           0.0370  

49 2022 

 INTP  
               0.1586  

               

2.0924  

           

0.0590  
           0.0720  

50 2023 
               0.1760  

               

2.4352  

           

0.0990  
           0.0660  
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51 2024 
               0.1555  

               

2.5967  

           

0.0910  
           0.0660  

52 2025 
               0.1464  

               

2.9810  

           

0.0880  
           0.0710  

53 2022 

 ITMG  

-             0.0662  

               

5.2289  

           

0.4910  
           0.4540  

54 2023 
               0.1356  

               

4.7253  

           

0.0770  
           0.2280  

55 2024 
-             0.0086  

               

4.1685  

           

0.1600  
           0.1560  

56 2025 
-             0.0060  

               

3.9646  

           

0.0860  
           0.0810  

57 2022 

 KLBF  

               0.1822  

               

4.3396  

           

0.0210  
           0.1270  

58 2023 
               0.0872  

               

5.0233  

           

0.0750  
           0.1030  

59 2024 
               0.1081  

               

4.6811  

           

0.0680  
           0.1100  

60 2025 
               0.0886  

               

4.8722  

           

0.0830  
           0.1220  

61 2022 

 MIKA  

               0.1546  

               

5.2516  

           

0.0540  
           0.1580  

62 2023 
               0.1293  

               

5.6629  

           

0.1120  
           0.1360  

63 2024 
               0.1134  

               

5.3716  

           

0.1370  
           0.1490  

64 2025 
               0.1263  

               

5.7675  

           

0.1130  
           0.1560  

65 2022 

 PGAS  

               0.0347  

               

1.5754  

           

0.1240  
           0.0560  

66 2023 
               0.0668  

               

1.7312  

           

0.1020  
           0.0570  

67 2024 
               0.0681  

               

1.9328  

           

0.1130  
           0.0690  

68 2025 
               0.1416  

               

2.2189  

           

0.0900  
           0.0590  

69 2022 

 PTBA  

               0.0729  

               

3.5085  

           

0.2490  
           0.2820  

70 2023 
               0.1308  

               

2.6987  

           

0.0560  
           0.1620  

71 2024 
               0.0723  

               

2.4579  

           

0.0910  
           0.1230  

72 2025 
               0.0056  

               

2.3916  

           

0.0630  
           0.0670  

73 2022 

 SMGR  

               0.1816  

               

1.5971  

           

0.0510  
           0.0300  

74 2023 
               0.1755  

               

1.6653  

           

0.0490  
           0.0280  

75 2024 
               0.1737  

               

1.7312  

           

0.0360  
           0.0100  

76 2025 
               0.1770  

               

1.7120  

           

0.0340  
           0.0020  

77 2022   TPIA  
               0.0505  

               

1.1741  

           

0.0280  
-          0.0300  
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78 2023 
               0.1089  

               

1.2851  

           

0.0078  
-          0.0060  

79 2024 
               0.1034  

               

1.1428  

-          

0.0366  
-          0.0100  

80 2025 
               0.4366  

               

1.9157  

-          

0.0308  
           0.1180  

81 2022 

 UNTR  

-             0.0286  

               

2.2346  

           

0.1790  
           0.1640  

82 2023 
               0.0511  

               

2.1585  

           

0.0540  
           0.1440  

83 2024 
               0.0193  

               

2.2596  

           

0.1050  
           0.1190  

84 2025 
               0.0148  

               

2.5193  

           

0.0800  
           0.0850  

85 2022 

 UNVR  

               0.0150  

               

4.7215  

           

0.5180  
           0.3750  

86 2023 
               0.0058  

               

4.6578  

           

0.4730  
           0.3610  

87 2024 
               0.0205  

               

3.0572  

           

0.1730  
           0.2020  

88 2025 
               0.2510  

               

3.2090  

           

0.2470  
           0.3820  
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Lampiran 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 ML FD FCF EP 

Mean 0.084248 2.769649 0.083221 0.101338 

Median 0.072558 2.562025 0.072000 0.078500 

Maximum 0.436594 5.767510 0.518000 0.454000 

Minimum -0.099112 0.350750 -0.083000 -0.038000 

Std. Dev. 0.080076 1.390190 0.099443 0.089181 

 

 

 

  

Lampiran 3 Hasil Uji Chow 

 
 

 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Hausman 

 
 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 14.501819 (21,63) 0.0000

Cross-section Chi-square 155.204944 21 0.0000

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 15.023564 3 0.0018
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Lampiran 5 Hasil Uji Multiplier Lagrange 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Model Estimasi Data Panel 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  48.51209  1.536581  50.04867

(0.0000) (0.2151) (0.0000)

Honda  6.965062 -1.239589  4.048520

(0.0000) (0.8924) (0.0000)

King-Wu  6.965062 -1.239589  1.302992

(0.0000) (0.8924) (0.0963)

Standardized Honda  7.655145 -1.027421  0.928662

(0.0000) (0.8479) (0.1765)

Standardized King-Wu  7.655145 -1.027421 -1.117601

(0.0000) (0.8479) (0.8681)

Gourieroux, et al. -- --  48.51209

(0.0000)

Dependent Variable: MLB

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:57

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.050843 0.022371 2.272746 0.0265

FD 0.000686 0.008948 0.076693 0.9391

FCF -0.968982 0.079206 -12.23371 0.0000

EP 1.106638 0.108732 10.17769 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.878010     Mean dependent var 0.084250

Adjusted R-squared 0.831537     S.D. dependent var 0.080079

S.E. of regression 0.032868     Akaike info criterion -3.758664

Sum squared resid 0.068059     Schwarz criterion -3.054875

Log likelihood 190.3812     Hannan-Quinn criter. -3.475125

F-statistic 18.89311     Durbin-Watson stat 2.235266

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

 
 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

  FD  FCF EP 

FD   1.00000000   0.39343230   0.50891301  

FCF  0.39343230  1.00000000  0.79500792  

EP   0.50891301  0.79500792  1.00000000  

 

 

 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Hetroskedastisitas 

 
  

0

2

4

6

8

10

-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04

Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2025

Observations 88

Mean       2.09e-18

Median  -0.002361

Maximum  0.049513

Minimum -0.055621

Std. Dev.   0.026414

Skewness   0.077616

Kurtosis   2.154608

Jarque-Bera  2.708875

Probability  0.258092 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:50

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.011033 0.010973 1.005392 0.3186

FD 0.002148 0.004389 0.489297 0.6263

FCF -0.112927 0.038853 -2.906546 0.0050

EP 0.117508 0.053336 2.203170 0.0312
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Lampiran 10 Hasil Uji Residual Graph 

 
 

Lampiran 11Hasil Uji Autokorelasi 

N K DL DU DW 4-DU 4-DL 

88 3 1.5836 1.7243 2,235239 2,2757 2,4164 
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Lampiran 12 Hasil Uji Parsial (t) 

 
 

Lampiran 13 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 
 

 

Lampiran 14 Uji Koefision Determinan (R2) 

 
 

 

Dependent Variable: MLB

Method: Panel Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 00:54

Sample: 2022 2025

Periods included: 4

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 88

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.050843 0.022371 2.272746 0.0265

FD 0.000686 0.008948 0.076693 0.9391

FCF -0.968982 0.079206 -12.23371 0.0000

EP 1.106638 0.108732 10.17769 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.878010     Mean dependent var 0.084250

Adjusted R-squared 0.831537     S.D. dependent var 0.080079

S.E. of regression 0.032868     Akaike info criterion -3.758664

Sum squared resid 0.068059     Schwarz criterion -3.054875

Log likelihood 190.3812     Hannan-Quinn criter. -3.475125

F-statistic 18.89311     Durbin-Watson stat 2.235266

Prob(F-statistic) 0.000000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.878010     Mean dependent var 0.084250

Adjusted R-squared 0.831537     S.D. dependent var 0.080079

S.E. of regression 0.032868     Akaike info criterion -3.758664

Sum squared resid 0.068059     Schwarz criterion -3.054875

Log likelihood 190.3812     Hannan-Quinn criter. -3.475125

F-statistic 18.89311     Durbin-Watson stat 2.235266

Prob(F-statistic) 0.000000


